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ABSTRAKSI

Lestari, Puji. 2014. Perkembangan Karakter Tokoéinidt Saito Rie Dalam Film
Hitsudan Hostess Karya Sutradara Hajime Takezono. Program Studitr&as
Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya

Pembimbing | : Retno Dewi A; Pembimbing II: Elis#fo&Vorobroto

Kata Kunci : Film, Perkembangan Karakter, Tokoh Banokohan

Film merupakan karya yang digemari masyarakat isdaMelalui film,
masyarakat dapat melihat gambar mengenai kehidugenini tercermin dalam
sebuah film, salah satunya adalah filitsudan Hostess. Film ini bercerita
tentang seorang gadis tuna rungu bernama SaitgaRig mempunyai keinginan
menjadi hostess namun ditentang oleh keluarganya, tetapi Rie ticenyerah
begitu saja, yang pada akhirnya ia berhasil mevkandcita-citanya.

Dalam perjalannya menuju kesuksesan karakter Riengat@mi
perkembangan. Karakter Rie waktu anak-anak yangipsemangat dan kerja
keras, saat ia menginjak usia remaja menjadi dguknberontak, menuju dewasa
Rie menunjukkan karakter yang kuat yaitu berpedgaggh pada pendiriannya.
Penulis menemukan faktor-faktor yang mempengarenkgmbangan karakter
yang dialami tokoh. Untuk mengetahui perkembangarakier tokoh tersebut,
penulis menggunakan psikologi perkembangan yarigkies pada tokoh utama.
Penulis juga menggunakan teonise-en-scene sebagai teori pendukung dalam
penelitian ini guna menganalisis film lebih dalam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangarakter tokoh
utama sangat dipengaruhi oleh keluarga serta limggo tempat ia tinggal. Tokoh
Rie memiliki karakter yang kuat, ia dapat menydlesatugas perkembangannya
sebagai remaja meskipun sempat memberontak kepadga, namun hal itu
sesuatu yang wajar dalam proses pencarian jati Kegberhasilannya dalam
melewati proses perkembangan karakter tersebut yemgantarkannya menuju
kesuksesan.

Penulis menyarankan pada penelitian berikutnya yaegggunakan film
ini sebagai data penelitian, agar menggunakan gs#sis, sosiologi sastra dan
membahas imagkostess di Jepang guna memperkaya apresiasi terhadap karya
sastra.

Vi
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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Pada masa kini, dunia perfilman sangat digeolahi masyarakat modern.
Topik cerita yang menarik membuat antusias sebdumgaar masyarakat. Bahkan
tidak jarang orang menghabiskan waktu untuk memosébuah film, baik untuk
alasan sebagai hiburan ataupun hobi. Dalam se¢iaga d¢ilm yang ditampilkan
terdapat nilai-nilai moral yang ingin disampaikaepida penonton. Film yang
merupakan salah satu objek yang bisa dinikmati loelladera penglihatan dan
pendengaran, sehingga dengan melihat sebuah filangorlebin mudah
menangkap maksud yang disampaikan oleh penulisaskendaripada harus
membaca sebuah cerita.

Jika membaca cerita, pembaca dituntut untuk meajopasikan apa yang
diceritakan di dalam cerita. Sedangkan melalui fipenonton disuguhkan dan
dimanjakan dengan adegan berupa audio-visual yauguh sedemikian rupa,
sehingga penonton secara langsung dapat medigtihg serta suasana dalam
setiap adegan yang disajikePenonton dapat merasakan ilusi dimensi yang lebih
ketika menyaksikan gambar-gambar bergerak, bernyalaa bersuara. Menurut
Brodwell kelebihan film adalah sebagai berikut:

We say that movies draw us in or immerse us. Walgebdrbed in a book
or lost in a song. When can'’t finish a novel, wg Sacouldn’t get into
it ” and we say that music we don’t speak to mas’if were sluggish
conversational partner. Every novel leaves somettarthe imagination;
every song asks us to expect certain develommantthe melody,
every film coaxes us to connect sequences itdogar whole.

Fi{lm Art an Introduction2008:54-55)



Terjemahan:

Kita mengatakan bahwa film membuat kita larut diadanya. Kita pun bisa
asyik membaca buku atau mendengarkan lagu. Keitikdittak selesai membaca
novel, maka kita bisa berkata“Saya tidak bisa pabtan mengerti"dan berkata
musik itu tidak bercerita padaku” seolah-olah bwlan musik adalah sesuatu
yang sulit dipahami dan kita adalah teman bicaragyluruk. Setiap kita
membaca novel maka kita harus berimajinasi, damamsehendengarkan lagu
mengharap perkembangan khusus dalam melodi, $itamengajak kita untuk
menghubungkan urutan menjadi suatu rangkaian yanilg luas.

Dari pernyataan di atas, diungkapkan bahwa film pemai kelebihan,
yaitu dengan adanya unsur audio-visual, sehinggeyaie melihat film secara
otomatis kita disuguhkan unsur audio dalam bentizkasberupa percakapan para
tokoh, prolog atau narasi, dan unsur visual dalemtuk gambar maupun video
atau juga teks yang berupabtitldterjemahan. Hal itu yang menjadikan film
lebih kuat dalam penyampaian pesan kepada penonton.

Selain itu masalah hidup dan kehidupan yang dihadap dialami
manusia biasanya juga menjadi sebuah topik yanggsdiangkat dalam cerita
sebuah film. Permasalahan hidup yang amat luakad@pleks ini menjadi satu
kajian yang menarik jika dituangkan dalam sebuatenako. Walaupun
permasalahan yang dihadapi manusia tidaklah sama, raasalah-masalah
kehidupan tertentu yang bersifat universal. Artinial itu akan dialami oleh
setiap orang di manapun dan kapan pun walau detmgglkat intensitas yang
tidak sama (Nurgiyantoro, 2010:71).

Tidak semua tema kehidupan dapat diangkat menggada tsebuah film,
karena ada juga film yang murni dibuat berdasarik@inasi, seperti film yang
bertema fantasi ataupun khayali yang sering jugagkat dalam sebuah film.

Walaupun dalam beberapa film fantasi, tokoh utamwagydiceritakan bukanlah



tentang seorang manusia, bisa saja hewan, alienpunatumbuhan, tetapi
bagaimanapun juga sifat manusia harus muncul. Bentypanya mungkin

memang bukan manusia tetapi emosi, tingkah lakukéanbadiannya memiliki

sifat manusia. Karena pada umumnya baik ceritaangaupun khayalan akan
menampilkan tokoh yang memiliki ciri khas karakterasing-masing yang
dianggap memiliki kualitas moral yang baik untukainpaikan kepadeudiens

Tokoh merupakan sebuah aspek mendasar dalam sebuthfilm yang
mempunyai dua elemen penting yaitu perannya darbegfiannya. Kedua hal ini
sangat mempengaruhi satu sama lain. Peran sebkeah talam sebuah film
menentukan bagaimana jalan cerita film itu, tanphakliran sebuah peran maka
cerita dari film itu akan berubah. Sementara kegulidn tokoh adalah gambaran
mengenai sebuah tokoh dalam film yang ditunjukkaari doerilaku dan
interaksinya dengan tokoh lain.

Sehingga unsur tokoh dan penokohan dalam sebuah tilak bisa
diabaikan begitu saja. Mustahil sebuah skenaribnién tanpa adanya unsur
tokoh dan penokohan, karena konflik tidak akaratifpila tidak ada peranan dari
tokoh baik tokoh utama maupun figuran. Walaupurapeebuah tokoh berbeda
dengan yang lainnya dalam sebuah film, baik tokiama maupun hanya tokoh
pendukung semua tokoh memiliki kepentingan yangbdma-beda dalam
pembentukan sebuah jalan cerita sebuah film dan aleubah jalan ceritanya
jilka peran tersebut dihilangkan. Setiap tokoh migmilkekhasan yang

diungkapkan dalam kepribadian mereka. Kekhasadapat dilihat dari tingkah



laku para tokoh sepanjang film, selain itu jugaapemereka dan pengaruh peran
tersebut pada cerita tersebut.

Hal-hal yang berkaitan dengan peran dan penokottk fuput dari
sebuah skenario. Skenario atmweenplaymenurut Syd Field dalam bukunyae
Foundations ocreenwritingadalah:

A screenplay is a story told pictures, in dialogurel descripction, and placed
within the context of dramatic stucture. A screagpis a noun-it is about person,
or persons, in a places, doing his or her or tinémg. All screenplays execute this
basic premise.The person is character, and dosgrther thing is action.”(1994,
2 dan 12)

Terjemahan:

Skenario adalah sebuah naskah cerita yang menguoraikut-urutan adegan,
tempat, keadaan. Dan dialog, yang disusun dalanteksnstuktur dramatik.
Seorang penulis skenario dituntut untuk mampu njemahkan setiap kalimat
dalam naskahnya menjadi sebuah gambaran imajiraslwang dibatasi oleh
format pandang layar bioskop atau televisi. Adafungsi dari skenario adalah
untuk digunakan sebagai petunjuk kerja dalam petabudm.

Maka dengan skenario tersebut kita dapat mengelghit jelas tentang
tokoh yang akan diceritakan dalam film. Pada umunigrakterisasi atau
penokohan disesuaikan dengan peranan para tok&bhT¥okoh skenario dalam
film juga dapat diperkenalkan dengan visual di aesita yang nantinya akan
memudahkan audiens memahami karakter seorang tokoh.

Karakter seorang tokoh akan mengalami perkembasgamg dengan
berkembangnya cerita. Proses perkembangan dan perkée karakter tokoh
dipengaruhi oleh interaksi tokoh utama dengan tdkoh Seperti yang terdapat
dalam film Hitsudan Hostess karya sutradara Hajirakezono, perkembangan
karakter tokoh utama begitu dipengaruhi oleh per&aduarga yaitu ibu.

Menurut Hurlock, orang tua, saudara-saudara kamdiemn sanak saudara

yang lain merupakan dunia sosial bagi anak-anakkantmgaimana perasaan



mereka kepada anak-anak dan perlakuan mereka rkarufaktor penting dalam
pembentukan konsep diri, yaitu pola inti kepribadi@lanser juga menambahkan
bahwa konsep diri anak terbentuk “di dalam rahitnudeya” (Hurlock, 1980:132).
Hubungan antara keluarga dan anak sangat pentamgum sikap orang tua
terhadap anak juga tidak kalah penting. Sikap onamgberkontribusi penting
dalam pembentukan karakter seorang anak. Sikap Riel yang selalu
mengajarkan Rie untuk menjadi nomor satu dalanal@@@nnya membentuk pola
pikir Rie sehingga mempengaruhi perilakunya. Poikir ptersebutlah yang
menjadikan Rie mengalami perkembangan karakter. utUnserkembangan
karakter tokoh utama dalam film ini, menurut pesumemiliki daya tarik untuk
diteliti.

Selain itu tokoh utama dalam film ini tidak bakybkicara karena dia
seorang tuna rungu tetapi sutradara mencoba memhggkam karakternya lewat
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh tokoh utama@enurut penulis sebuah
tantangan tersendiri bagi sutradara untuk mengdkeditokoh utama dengan
sedikit dialog tetapi mampu mengambarkan bagaini@kah utama dalam film
tersebut.

Film yang dijadikan objek penelitan oleh penufs dirilis tanggal 10
Januari 2010 yang diangkat dari novel kisah nya#&oSRie yang merupakan
novel best selleryang berjudul sama dengan filmnya yaltitsudan Hostess
karya Saito RieFilm ini diperankan oleh Kitagawa Keiko yang meakian artis

terkenal dan juga pemadorama Dalam film ini Keiko berperan sebagai gadis



tuli, tidak bisa bicara dan hanya mengandalkan rekspnuka. Selain itu, Keiko
juga harus menulis untuk berkomunikasi dengan td&ioimya.

Film ini menceritakan perjuangan hidup dari segrgadis muda tuna
rungu, bernama Saito Rie yang lahir di Aomori. Padat berusia 2 tahun, ia
kehilangan pendengaran. Namun saat ia duduk dikbaB§IA ia mempunyai
masalah dengan teman dan pacarnya. Temannya tidak lagi berteman
dengannya dan pacarnya memutuskan Saito Rie, gghiadperhenti dari sekolah
dan mencari pekerjaan. Dalam menemukan pekerjamamengalami banyak
rintangan, ia sempat menjadi pelayan toko namunild@m ia tetap berusaha
melakukan yang terbaik. Sampai suatu saat ia berig@mgan seorang wanita
yang memperkenalkannya dengan duii@stess Pada akhirnya ia sendiri
memutuskan untuk mencoba melakoni pekerjaan ters@laiapi kakak dan
ibunya tidak setuju. Singkat cerita ia kabur damah dan memutuskan menjadi
hostesdi Ginza. Sebagdiostesgli Ginza, Saito Rie menjalani hidup yang penuh
perjuangan.

Cerita Saito Rie ini memberikan pelajaran bahwtuki menjadi sukses
perlu adanya sebuah perjuangan dan pengorbanamkdéssin tidak datang
begitu saja. Film ini menceritakan seseorang yaegipunyai keterbatasan fisik
tetapi dapat meraih sukses. Selain itu, pesan ndaralfilm ini adalah agar kita
selalu mensyukuri atas apapun yang sudah kita imiddn selalu berusaha
melakukan yang terbaik tanpa memperdulikan perkateang yang merendahkan
dan menghina kita. Apabila tujuan kita baik makailhgang dicapai pasti akan

baik.



Perkembangan karakter tokoh utama dalam menghaddpp masalah
dalam hidupnya membuat penulis tertarik untuk migrlebih lanjut mengenai
film ini. Atas dasar tersebutlah, sehingga penoislakukan penelitian dengan
judul PerkembanganKarakter Tokoh Utama dalam Film “ Hitsudan Hostess”
Karya Sutradara Hajime Takezono. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana film dapat berkontribusi dalam menyakapapesan tertentu yaitu

gambaran perjuangan hidup dan semangat dari tciaoimau

1.2Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka penulis gaambil rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana perkembangan lardkkoh utama Saito Rie

dalam filmHitsudan Hosteskarya sutradara Hajime Takezono.

1.3 Tujuan
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tugralit@n film ini
adalah untuk mengetahui perkembangan karakter geatgmi oleh tokoh utama

Saito Rie dalam filnHitsudan Hosteskarya sutradara Hajime Takezono.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tokoh dan Penokohan

Sering kali tokoh dan penokohan diartikan sebagkhssatu istilah yang
kurang lebih sama atau persis. Tetapi sebenarnyuakastilah tersebut
mempunyai pengertian yang berbeda. Kata tokoh mankan pada pengertian
orang atau pelaku yang ditampilkan dalam sebuakakéksi. Menurut Jones
dalam Nurgiyantoro (2010:165), penokohan adalalukiedn gambaran yang
jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalamaseterita.

Tokoh dapat pula diartikan sebagai orang-orang yhtagmpilkan dalam
sebuah cerita naratif atau drama, yang ditampitk@miliki kualitas moral dan
kencederungan tertentu seperti yang diekspresikéammducapan dan apa yang
dilakukan dalam perbuatan (Abrams dalam Nurgiyantd995:85). la adalah
pelaku yang mengembangkan peristiwa dalam cekit $ehingga peristiwa itu
mampu menjalin sebuah cerita (Aminuddin, 1998:7Bengan demikian,
penokohan memiliki cakupan orang yang ditampilkataich sebuah cerita fiksi
dan penggambarannya.

Di samping kedua istilah di atas, sering pula dakam kata watak dan
perwatakan yang mengarah pada sifat dan sikap tdKatak lebih mengacu pada
gambaran kualitas pribadi tokoh yang ditampilkatatasebuah cerita. Pelaku
pelukisan rupa, watak atau pribadi tokoh dalam alkebkarya fiksi disebut

perwatakan atau penokohan. Sedangkan karaktersgasi,dalam bahasa Inggris



character menurut Abrams (1981:20), adalah orang-orang yditgmpilkan
dalam suatu karya naratif, atau drama, yang dikaisi memiliki kualitas moral
dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspareslalam ucapan atau dalam
tindakan. Sumardjo (1988:56) mengatakan dalam salok karakter atau
perwatakan yang baik adalah menggambarkan watakmdaketiap ceritanya,
sehingga dapat dilihat dengan jelas watak pelakumgialui semua tingkah laku,
semua yang diucapkannya, semua sikapnya dan seangadikatakan orang lain
tentang tokoh ini dalam seluruh cerita.

Tokoh dalam sebuah cerita film memiliki fungsi yasangat penting yaitu
menggerakkan cerita, dan juga membawa pesan yampkealisampaikan oleh
penulis skenario. Tokoh dalam film ataupun cerdak harus manusia, tetapi bisa
juga hewan, binatang ataupun lainnya. Dengan katg tokoh bisa berupa
makhluk hidup dan benda mati. Tokoh adalah oraray aiapa saja yang
mengambil bagian dan mengalami peristiwva. Sedangganokohan atau
karakterisasi adalah cara yang digunakan untuk mpifkean tokoh dalam cerita
film dan bagaimana tokoh-tokoh tersebut ditampilleeyar kualitas kepribadian
yang ada dalam masing-masing tokoh dapat terlihat
2.1.1 Pembedaan Tokoh

Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingngkoh dalam sebuah
cerita, ada tokoh yang tergolong penting dan dgiitkan terus-menerus sehingga
terasa mendominasi sebagian besar cerita disebgad¢okoh utama ataentral
character Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan dalancgrgaannya.

Tokoh utama merupakan tokoh yang paling banyakritaéan, baik sebagai
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pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Katekoh utama yang paling
banyak diceritakan selalu berhubungan dengan tdkioh tokoh utama sangat
menentukan perkembangan plot secara keseluruhaelala hadir sebagai pelaku
atau ' yang dikenai 'kejadian dan konflik penting yamgempengaruhi
perkembangan plot. Sedangkan tokoh yang dimuncid&kali atau beberapa Kali,
dan itu pun mungkin dalam penceritaan yang retetifdek, yaitu tokoh tambahan.

Jika dilihat dari fungsi penampilan tokoh dapatediékan ke dalam tokoh
protagonis dan antagonis. Tokoh protagonis meniitenbernd dan Lewis
(1996), adalah tokoh yang kita kagumi yang salah gsnisnya secara wajar
disebut hero atau tokoh yang merupakan pengejawetana-norma, nilai-nilai
yang ideal bagi kita, sedangkan tokoh antagonsahdmerupakan tokoh yang
sering kali ditampilkan sebagai tokoh yang berlaavadan bertentangan dengan
tokoh protagonis (via Nurgiyantoro, 2010:178).

Berdasarkan perwatakannya tokoh cerita dapat dkaedike dalam tokoh
sederhanas{mple atau flat charact¢rdan tokoh kompleks atau bulato(mplex
atau round charactgr Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya meraiiiu
kualitas pribadi tertentu, satu sifat watak yangetgu saja. Tokoh bulat adalah
tokoh yang memiliki dan diungkapkan berbagai sighidupannya, sisi
kepribadian dan jati dirinya.

Berdasarkan kriteria berkembang atau tidaknya pgekaa, tokoh dapat
dibedakan ke dalam tokoh statis, tak berkembategi¢ charachter dan tokoh
berkembangdeveloping charact@r Menurut Altenbend dan Lewis (1996), tokoh

statis adalah tokoh yang secara esensial tidak aeng perubahan atau
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perkembangan perwatakan sebagai akibat adanydiywereristiva yang terjadi
(via Nurgiyantoro, 2010:188). Tokoh berkembang aklatokoh cerita yang
mengalami perubahan dan perkembangan perwatakaalarsejdengan
perkembangan (dan perubahan) peristiwa dan pla giikisahkan (Nurgiyantoro,
2010:188).

Tokoh utama dalam film memegang peranan yang peRtinena semua
cerita berpusat pada tokoh utama, apa yang tergatii tokoh utama akan menjadi
sorotan tersendiri biasanya tokoh utama berperbagsehero atau pahlawan
yang membawakan sesuatu yang didambakan oleh penont
2.1.2 Teknik Pelukisan Tokoh
2.1.2.1 Metode Langsung (Telling)

Metode ini disebut juga teknik ekspositori ataunikkanalisis. Pelukisan
tokoh cerita dilakukan dengan memberikan deskripshian atau penjelasan
secara langsung. Tokoh cerita hadir dan dihadirteangan cara yang tidak
berbeli-belit, melainkan begitu saja dan langsuisgrthi deskripsi kediriannya,
yang mungkin berupa sikap, sifat, watak, tingkau lbahkan juga ciri fisiknya.
2.1.2.2 Metode Tidak Langsung$howing)

Disebut juga dengan teknik dramatik, dilakukan sedadak langsung,
artinya, pengarang tidak mendeskripsikan secarpliskssifat dan sikap serta
tingkah laku tokoh. Pengarang membiarkan para taeoita untuk menunjukkan
kediriannya sendiri melalui berbagai aktifitas yatigkukan, baik secara verbal
lewat kata maupun non verbal lewat tindakan tinglatu, dan juga melalui

peristiwa yang terjadi.



12

Menurut Nurgiyantoro (2010:201-209) terdapat beberéeknik dalam
penggambaran teknik dramatik, yaitu:

1. Teknik Cakapan
Percakapan yang dilakukan pada tokoh cerita biasprga dimaksudkan
untuk mengambarkan sifat-sifat tokoh yang bersatagkuPercakapan
yang baik mencerminkan sifat kedirian tokoh pelafkun

2. Teknik Tingkah Laku
Jika teknik cakapan dimaksudkan untuk menunjukkahglaku verbal
yang berwujud kata-kata para tokoh, teknik tingkaku menyarankan
pada tindakan yang bersifat non-verbal atau figijga yang dilakukan
orang dalam wujud tindakan dan tingkah laku, datzanyak hal dapat
dipandang sebagai menunjukkan reaksi, tanggapfan, dan sikap yang
mencerminkan sifat-sifat kediriannya.

3. Teknik Reaksi Tokoh
Merupakan reaksi tokoh terhadap kejadian, mas&ke#daan, kata atau
sikap tingkah laku dan sebagainya yang berupa aagg® dari luar diri
tokoh yang bersangkutan. Bagaimana reaksi tokohadewp hal-hal
tersebut dapat dipandang sebagai suatu bentuk pdaamyang
mencerminkan sifat-sifat kediriannya.

4. Teknik Reaksi Tokoh Lain
Reaksi yang diberikan tokoh lain kepada tokoh utaamt@u tokoh utama
yang dipelajari kediriannya yang berupa pandangemdapat, sikap,

komentar dan lain-lain.
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Dalam penelitian ini, penulis akan mengunakan tegizeteknik pelukisan
tokoh, baik secara langsung maupun tidak langsuiPgngambaran  teknik
dramatik yang digunakan oleh penulis untuk mendiitn Hitsudan Hostess
antara lain: teknik tingkah laku, teknik reaksidbk dan teknik reaksi tokoh lain.
Sedangkan, teknik cakapan hanya sedikit digundta@ena pada dasarnya tokoh
utama dari film ini tokoh utama tidak melakukan loiia secara langsung

melainkan dengan tulisan.

2.2 Perkembangan Karakter berdasarkan Psikologi Péeembangan

Menurut Siegel dalam Hurlock (1980:2), psikologi rkgnbangan
mengkhususkan diri pada masalah usia dan tahapapama. Menurut Hurlock
(1980:2), perkembangan merupakan serangkaian ppesebahan progresif yang
terjadi akibat adanya proses kematangan dan pengalaPerkembangan pada
diri seseorang tidak berlangsung secara sederhetapj melalui sebuah proses
dan tahapan. Peran lingkungan juga sangat pensélagndproses perkembangan.
Perkembangan diri seseorang bersifat tidak statimjun akan tetap mengikuti
pola ' perkembangan sesuai dengan lingkungannya. e®rqgerkembangan
seseorang dapat dibagi menjadi tiga periode yagtioge anak-anak, periode
remaja, dan periode dewasa.
2.2.1 Periode Anak-Anak

Masa anak-anak merupakan fase yang sangat fundamématgi
perkembangan individu, karena pada fase inilaladerya peluang yang sangat

besar untuk pembentukan dan pengembangan pritsebraeg. Sepanjang hidup
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perkembangan kepribadian seseorang akan sangaigdnpéi oleh orang-orang
yang ada di sekitarnya. Menurut Froebel, seorarngpamdidikan anak dalam
Roopnaire (1993:56), berpendapat bahwa masa analpaikan suatu masa yang
penting dan berharga, dan merupakan masa pembantdiam periode
kehidupan manusian¢bel and malleable phase of human)lif@leh karenanya
masa anak sering dipandang sebagai masa g@oldef age

Lebih lanjut Vygotsky dalam Santrock (2008) ngamkan bahwa secara
aktif anak-anak menyusun pengetahuan dan mengetdrankpnsep-konsep
mereka secara sistematis, logis dan rasional ygregaleh dari koneksi-koneksi
sosial dengan orang lain yang kompeten. Lingkungamrg dimiliki oleh anak-
anak semasa perkembangannya berkisar antara lahyargsaja, sehingga
pembentukan karakter pada masa anak-anak ini sebdgesar merupakan
pengaruh dari interaksi dengan keluarganya, maklah mengherankan bahwa
banyak kondisi dalam keluarga yang turut membektuisep diri dalam tahun-
tahun awal dari masa anak-anak. Hubungan anak dekejaarga umumnya
penting, tetapi sikap orang tua merupakan unsuingpgenting (Hurlock:
1980:132).
2.2.2 Periode Remaja

Menurut Hurlock (1999:206), masa remaja adalatsamperalihan dari

anak-anak menuju dewasa yang mencakup kematangaalpemosional, sosial
dan fisik. Proses perkembangan remaja merupakaepigang sangat cepat dan
sangat penting. Hurlock (1980:206) membagi usiaajammenjadi dua fase, yakni

fase masa awal usia 13-16 tahun, dan fase masawskhil6-18 tahun atau usia
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matang secara hukum. Masa remaja awal dan akheddkan oleh Hurlock
karena pada masa remaja akhir seseorang telah paéniansisi perkembangan
yang lebih mendekati masa dewasa.

Pada saat memasuki perkembangan, remaja belundiketakan dewasa
namun juga tidak bisa dikatakan sebagai anak-ada@km kondisi seperti ini
seorang remaja mencari identitas diri. Peran kguéidak menjadi satu-satunya
yang dapat mempengaruhi proses perkembangan kar&ldadaan lingkungan
sekitar seperti teman sebaya atau sepermainantdaggengaruh dalam proses
dan perkembangan karakter seseorang.

2.2.3 Periode Dewasa

Masa dewasa menurut Hurlock (1980) dimulai daruu21 tahun sampai
40 tahun. Pada usia dewasa seseorang akan mamgikat kematangan baik dari
cara pola pikir dan tingkah laku. Saat bertindak pebih bijaksana dan tidak
terburu-buru seperti pada saat masih belia ataajeenteseorang yang memasuki
masa dewasa dituntut untuk dapat memenuhi kebutybasendiri, yaitu dengan
bekerja. Dalam pekerjaannya tersebut, individurdittdapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan. Menurut Hurlock (1990), sesepdikatakan dewasa apabila
telah memiliki kekuatan tubuh secara maksimal, beqproduksi, dan telah dapat
diharapkan memiliki kesiapan kognitif, afektif dgysikomotor, serta dapat
diharapkan memainkan peranannya bersama dengamdindadividu lain dalam

masyarakat.
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2.3 Mise-en-Scene

Film akan menjadikan pembaca lebih mudah untuk rhema dan
mempelajari suatu kebudayaaan sehingga tidak memgadbatas bagi seseorang
yang menggemari audio visual untuk dapat memahabudayaan di masa
lampau yang bertujuan untuk memberikan pengetabaan selain mempelajari
dari sumber buku atau tulisan.

Tekno (2008), mengatakan bahwa film, sinemavie atau gambar
bergerak adalah serangkaian gambar-gambar yangydksikan pada sebuah
layar agar tercipta ilusi (tipuan) gerak yang hid@Gambar bergeraknovie film
atau sinema adalah salah satu bentuk hiburan yapglgy, yang menjadikan
manusia melarutkan diri mereka dalam dunia imaijinatik waktu tertentu yang
juga mengajarkan manusia tentang sejarah, ilmu giehgan tingkah laku
manusia dan berbagai macam hal lainnya.

Brodwell (2008:22) mengatakan bahwa secara teosumunsur audio
visual dalam film dapat dibagi menjadi dua yaitasur naratif yang terdiri dari
paduan antara ruang, waktu dan aspek sebab musababh film dan unsur
sinematik yang terdiri dari unsarise-en-sene, sinematografeditingdan suara.

Salah satu teori yang dapat digunakan untuk memshidhaadalahmise-
en-s@ne. Mise-en-séne (dibaca: Miz-ahn-sin) berartstaging an actionyang
berarti memanggungkan aksi. Pada awalnya dipraktikdalam sebuah seni
drama atau teater. Para akedemisi mengadaptéeat isti untuk digunakan dalam
istilah film, sebagai penanda dari kendali sutradilam menampilkan segala hal

yang tampak pada layar.
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Teori ini berasal dari Perancis, yang beranthat put into the scehéput
before the cameda yakni menunjuk kepada segala sesuatu yang benigan
dengan sinematografi dan posisi kamera, pergerdarera, darditing Hal-hal
yang dibahas dalam teornise-en-seéne antara lainlighting (tata cahaya),
costumes(kostum), sets (perlengkapan dasetting, the quality of the acting
(kualitas akting), daother shapes and charactgpenokohan dan lain-lain) pada
adegan (Corrigan, 2004:46 ).

Lighting (tata cahaya) meliputi berbagai macam cara untuknimee
penerangan pada karakter atau objek baik dengaay@ahlami seperti sinar
matahari ataupun cahaya buatan seperti lampu. émupakan salah satu cara
pembuat film untuk menarik perhatian penoton pamddrtentu dan membangun
suasana tertentu pada adegan. Pencahayaan mameiptaiem kesan gembira,
bahagia, dan sebalikya.

Costumegkostum) segala bentuk pakaian atau aksesoris gikegakan
karakter dalam sebuah film disebut kostum. Bentoktlkm sangat bervariasi
tergantung karakter tokoh, apakah dia seolfargjessatau geisha. Kostum juga
memberikan petunjuk pada penonton untuk mengasaisntitas karakter.

Sets (perlengkapan darsetting merujuk pada lokasi atau konstruksi
dimana sebuah adegan difiimka®etting mampu menghadirkan efek dramatis
seperti nuansa haru dan gembifde quality of the actindkualitas akting)
merupakan kesesuaian ekspresi pemain dengan kautir@ldara terhadap aksi
pemain.Other shapes and charactggenokohan dan lain-lain) merupakan segala

bentuk karakter yang muncul di layar.
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Seimbang atau tidaknya penempatan obyek dalam fselayar dapat
memberikan penjelasan yang lebih terhadap tindakakoh dalam film, jika
dibandingkan hanya dialognya saja. Dalam pengambdambar, menurut
Semedhi (2011: 54-57) ada beberagbet dan motivasi dibalik pengambilannya,
di antaranya :
 Big Close Up menonjolkan detail/ekspresi, misalnya mata bepk&ddip.

» Close Upmenggambarkan detail benda.

* Medium Close Upmenekankan ekspresi wajah/mimik aktor/aktris aganpak
rambut dan aksesorisnya.

* Medium Shotmenekankan wajah seseorang dan gesture/gerakntang

* Knee Shotmenggambarkan gerak tangan/pergerakan obyek rgmiigalnya
jalan lambat. Harapannya, ekspresi wajah tetagh&trdemikian juga gerakan
tangannya atau mungkin apa yang dibawa ditangannya.

« Full Shot menggambarkan gerak cepat (dengan wajah dan esksptau
pergerakan seluruh tubuh obyek masih terlihat)

* Long Shatmenggambarkan gerak cepat (ekspresi obyek tatékdt jelas).

« Extreme Long Shotmenggambarkan gerak cepat, situasi, pemandangan
(ekspresi obyek tidak terlihat).

Dalam menganalisa filnHitsudan Hostesspenulis menggunakan unsur
lighting, costumessetsatausetting other shapes and charactgeenokohan dan
lain-lain) dan juga beberapa shot dalam pengamlginbar.Lighting mampu
menciptakan suasana gembira, cerah serta sebaiknagtumesnendukung dan

memberikan penjelasan mengenai identitas kara®tdting(latar) adalah lokasi
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atau konstruksi dimana sebuah adegan difilmkangBerkata lain, latar adalah
keterangan, yang berkaitan dengan waktu, ruangasaa terjadinya peristiwa
dalam cerita. Latar meliputi pengambaran letak gafeg (termasuk topografi,
pemandangan, perlengkapan, ruang), pekerjaan aaibukan tokoh, waktu
berlakunya kejadian, musim, lingkungan agama, maasial, intelektual, dan
emosional tokoh.

Fungsi dari latar adalah untuk memberikan informasituasi,
memproyeksikan keadaan batin tokoh, menciptakarsasaa tertentu, dan
menciptakan kontras. Penulis juga menggunasitiier shapes and character
(penokohan dan lain-lain) adalah segala bentukkkarayang tampak di layar,
dengan memfokuskan pada tokoh utama. Dalam mengjanélm Hitsudan
Hostess selain menggunakascript, penulis juga mengunakan latar dengan
bentuk potongan gambar yang menggunakhat untuk ukuran pengambilan

gambar dalam mendukung unsur instrinsik yangdadalam film.

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dijadikan penulis sebagaan referensi adalah
penelitian dari Tulus Sabrina dengan juduhjauan Psikologi Perkembangan
Tokoh Nobuyuki di Lingkungan Prostitusi Yoshiwaedach Cerpen Takekurabe
Karya Higuchi Ichiyodari Universitas Brawijaya Malang.

Persamaan skripsi penulis dengan peneliti terdahdliah sama-sama
menggunakan psikologi perkembangan. Penelitianakedd menitikberatkan

psikologi tokoh utama pada saat masih remaja, sgdanpenulis membahas
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psikologi perkembangan tokoh utama dari periodek-amak hingga periode
dewasa. Perbedaannya dengan penelitian ini adalabak pada objek kajiannya.
Penulis membahas karakter tokoh utama yang menkiékerbatasan fisik dan
mengalami perkembangan karakter di lingkungan kgluayang harmonis
sedangkan peneliti terdahulu membahas tokoh utamar@g ynormal tetapi
dibesarkan di lingkungan prostitusi yang pada aklair mempengaruhi

perkembangan karakter tokoh utama.



BAB Il

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Penokohan menjadi unsur utama yang patut dipedratilalam film ini
karena tokohnya memegang peran penting dalam mgayeam gagasan. Dalam
bab 11l ini, penulis akan menganalisis fillHitsudan Hostessdengan teori
penokohan dan psikologi perkembangan seite-en scenesaris besar film ini
menampilkan perjuangan seorang gadis yang mempukgliirangan bisa
mengubah masa depannya dan sukses dengan berbafi& kang dialaminya

tanpa putus asa.

3.1 Sinopsis

Dalam bahasa Jepartgtsudanberarti berkomunikasi dengan tulisan, jadi
Hitsudan Hostesyaitu hostessyang berkomunikasi menggunakan tulisan. Film
ini menceritakan perjuangan hidup seorang gadis tunggu, bernama Saito Rie.
la lahir di Aomori. Pada usia dua tahun, Rie kefgkn pendengarannya. Pada
usia anak-anak, Rie tumbuh sebagai anak yang pdeoban semangat dan
bekerja keras. Ibu Rie tidak ingin Rie menjadi d@inmaka ia berusaha agar Rie
dapat hidup seperti gadis normal dengan cara mekgaj membaca gerakan
bibir orang lain. Berkat usaha dan semangatnyandaklajar bicara akhirnya ia
bisa membaca gerak bibir semua anggota keluarga.Ri& pun tumbuh seperti
anak-anak normal pada umumnya. Meskipun ia tidai bicara dan mendengar

seperti anak-anak lain, Rie selalu berusaha metakudebaik-baiknya, tetapi

21
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keinginan ibunya yang menginginkannya untuk menjoimor satu menjadi
tekanan baginya.

Pada saat remaja, ia mempunyai masalah dengam tdarae pacarnya.
Temannya tidak mau lagi berteman dengannya, sedamucarnya memutuskan
dirinya. Masalah yang dihadapi membuat Rie berrdariisekolah.

Setelah berhenti sekolah Rie pun sempat bekerjgaaiepelayan toko
namun tidak lama. Dalam menemukan pekerjaaan Riagat@mi banyak
rintangan tetapi, ia tetap berusaha melakukan yenhgik. Sampai suatu saat, ia
bertemu dengan seorang wanita yang memperkenal&aiengan dunihostess
Pada akhirnya ia sendiri memutuskan untuk mencadakoni pekerjaan tersebut.
Meskipun sang Mama awalnya juga sedikit ragu, teRip selalu melakukan
yang terbaik. Kakak dan ibu Rie mulai curiga kar&ia selalu pulang malam,
sehingga suatu hari ibu Rie mendapati Rie mabukntamgeledah kamarnya. Ibu
Rie menemukan kostum Rie dan marah pada Rie, kemudienyuruhnya
berhenti dari pekerjaan tersebut, namun Rie mengéak

Rie kemudian bertengkar dengan ibunya, karena ngeibunya
menamparnya. Rie pun pergi dari rumah dan tinggeddma Mamaan Satoshi
kakak Rie tidak ingin kejadian ini terus berlanjig akhirnya menyusul Rie dan
mengajak Rie pulang. Namun Rie bersikukuh untukptéiekerja sebaghbpstess
karena hostessmerupakan satu-satunya pekerjaan yang menerimdaggan
kekurangan yang dimilikinya. Meskipun kakak dannia tidak setuju, karena
mengangap bahwa pekerjaan itu bukanlah suatu pekefang pantas untuk

dilakukan. Rie tetap pada pendiriannya dan merkatusnenjadihostessdi
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Ginza. Sebagaihostessdi Ginza, Saito Rie menjalani hidup yang penuh
perjuangan. Sampai suatu saat ia membuktikan bahwerhasil menjadi nomor

satu sesuai dengan apa yang diinginkan ibunya.

3.2. Pelukisan Fisik Tokoh Saito Rie

Saito Rie adalah seorarfypstesstuna rungu. Dalam menggambarkan
keadaan fisik tokoh Saito Rie, sutradara Hajimeezako menggunakan metode
penceritaan langsunge(ling). Tokoh Saito digambarkan secara langsung melalui
prolog yang dipaparkan saat awal cerita film akamuthi. Pada awal cerita
diceritakan tentang keberhasilan perjuangan tokama, Saito Rie yang menjadi
hostessnomor satu di Ginza. Dia adaldiostesspertama yang berkomunikasi

dengan tulisan seperti kutipan di bawah ini:

Shercannalearaphing atall S i
Gambar 1 Rie melayani tamu Gambar 2iB berkomunikasi dengan tulisan
(Adegan menit ke 00:00:01,050-00:00:26,030)

AR—DIZTEp IMNAUBL EEONDIRE, bl 57
IZ400MUE, ZZTHEETE500 0L ERATRAELN LD
BHRTHio CWET, TOERETHF U N—FREARATADS DD
YA PEE S A LR EN UM Z 2 8 A

Nihon ichi no gokyuu kanraku to iwareru Ginza. Tianhra
kokyuu kurabu ha yon hyaku en ijouo. Soko de gilezgosen ni
jjou hostess tachi ga shinomiya de kazatteimasuno Spnza de
number one hostess no furumeta Saito Rie san kagajanimi ga
issal kikoemasen.
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Kehidupan malam paling mahal di Jepang adalah Ginza
Terdapat lebih dari 400 klub yang berjajar di sadmdnih dari 5000
pramuria bersaing di tempat ini. Pramuria yangnggaterkenal di
Ginza adalah Saito Rie. Dia tidak bisa mendengarasaekali.
Untuk berkomunikasi, dia menggunakan tulisan.

Pada kutipan dialog di atas dikatakan bahwa SRi® tidak bisa
mendengar sama sekali dan untuk berkomunikasi lggumnakan tulisan. Hal
lain yang memperkuat bahwa Saito Rie adalah sedtaregrungu adalah gambar
1 dan 2 yang menunjukkan bagaimana cara Rie benkidasi. Rie memegang
bolpoint dan kertas. Sedangkan identitas Rie selsagaandhostesgerlihat pada
kostum yang yang ia kenakan. la menggunakan kintamo duduk di samping
lelaki di sebuatclub. Meskipun dengan keadaannya yang demikian, Rieabir

menjadihostessnomor satu di Ginza. la harus bersaing dari ribduastessyang

juga bekerja dclub-clubmalam Ginza.

3.3 Karakter Tokoh Saito Rie

Karakter tokoh Saito Rie digambarkan melalui rdetkarakterisasi, pada
umumnya metode ini menggunakan dua macam teknikepiggan, yaitu teknik
penceritaan langsunde(ling) dan teknik penceritaan tidak langsurspgwing.
Sutradara Hajime Takezono menggunakan kedua tegbailceritaan tersebut.
Serta, untuk mengetahui perkembangan karakter atopenulis membaginya
ke dalam tiga periode yaitu, periode anak-anakjogerremaja (SMA) dan
periode dewasahfstess Sub bab berikut ini adalah gambaran karakteohok

Saito Rie.
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3.3.1 Karakter Tokoh Saito Rie Saat Masih Anak-anak

Masa anak-anak adalah masa periode awal yandinyanakan
membentuk karakter anak itu sendiri. Seorang aaak yumbuh di keluarga yang
bahagia, harmonis mengalami pembentukan karakteg ylabih baik jika
dibandingkan dengan anak yang dibesarkan oleh figalugang penuh konflik,
tidak harmonis dan cenderung mengabaikan keberagda@a-putrinya. Selain
pembentukan karakter dalam keluarga, hubunganakgedengan teman-teman
sebayanya juga berpengaruh dalam perkembangan tdarakorang anak
(Hurlock, 1980:132).

Keluarga Rie dalam film ini tergolong sebagaiuleetjia yang perhatian,
terutama ibu. lIbu Rie sangat mencintainya. lbu Baeperan aktif membentuk
kepribadiannya. Saat masih kecil Rie harus menekekarangannya. la tidak
bisa bicara dan mendengar layaknya anak-anak padenoya. Tetapi hal itu
tidak lantas membuatnya menyerah begitu saja kaa€laaya peran ibu yang

menyemangatinya.

..,‘ _“, 4 & " ~_, ,"“‘
Gambar 3 saat Rie diejek temannya
( Adegan menit ke 00:09:37,040-00:09:42,050)

PIE VTR LN R B0, 9D CATK,
RE HoA L Loh X HITRiud RS,
Tomodachi  : Rie no osyaberi katta, kimochi waldisujin da.

Haha : Chanto syaberi youni nareba, daijyoubu.
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Teman Rie = : Cara bicaranya Rie. Aneh sekali. Dgdi @dien.
Ibu . Kalau kau bisa bicara, kau akan baik-baik saja

Rie diejek oleh teman-temannya namun ia hatigan. Hal ini dapat
dilihat pada gambar di atas, teman Rie awalnya bemain dengannya tetapi
saat mendengar Rie berbicara dan suaranya anebkangemua menjauhi Rie.
Terlihat beberapa teman Rie yang menjauh dan mukeurelakang. Melihat
kejadian itu Ibu Rie pun mendekatinya dan membesahatinya, ia juga selalu
mendengarkan ibunya.

Sikap ibu Rie yang selalu memberikan dukungarersegambar di atas
juga membentuk karakter Rie. Dukungan dari kelugrgag mencintainya ini
kemudian memberikan pengaruh pendidikan kepribadikoh sendiri pada masa
anak-anak. Saito Rie kemudian menjadi seorang yaadx bersemangat, berusaha

keras dan pantang menyerah terhadap kondisi yangjaini

Gambar 4a Saat Rie bélajar bicara
( Adegan menit ke 00:09:45,045-00:09:58,050)

BTV =D EREERULEIICENodos &2 LT TIZET
LEELWEDT L, S AZ Lo & LWIRAEIZ DT AT Dk
DIKLELELZ, Vb B LDBAIE > TWE Lz, REED
TOBRKHTPFOEEZZXw )A TS ELHMIEE L, . Bh
FTYZRBFROBEHD D L IR 57O TY, RHFTME?Y
WEHEBRWFE DR THRLEE Lz, Y ZidvbhloTe R
O —pTiEaEN ) L E LT,
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Haha wa Rie no koto kenjyousha onaji youni soudak&taha

wo shizuke wa totemo kibishii mono deshita. Futaa jitto

tadashii hassei mini tsukeru tame kurikaesi renshghimashita.

Rie mo jishin mo gambatte imashita. Haha shi dewargite no

kuchibiru wo gokyuu wo mite kotoba wo rikai sasdmtas Okage

de Rie ha kazoku no kuchibiru wo yomeru youni nattadesu.

Haha wa benkyou ga narai goto omoi suki mono wodearo

yarasemashita. Rie wa iwarette toori issyokenmeuryloku

shimashita .

Ibu ingin Rie tumbuh menjadi anak yang normal. Hangat

keras. Mereka berdua berlatih untuk mempelajarabaltan terus

berlatih. Rie sangat berusaha keras dalam beHatihicara. Selain

belajar bahasa isyarat, dia juga belajar pergerdkhm. Oleh

karena itu, Rie bisa membaca gerak bibir selurdbakga kami.

Ibu membebaskan dia untuk mempelajari apa yangikai.sRie

sangat berusaha untuk bisa bicara.

Karakter Saito Rie digambarkan dengan metedleng (langsung) oleh
Satoshi, kakak Rie, melalui narasi di atas. Kaka&k ilRemberikan pendapatnya
mengenai karakter Rie. lbunya mendidik Rie dengaygitb keras dan
memperlakukan Rie layaknya anak normal pada umung8stgap hari Rie belajar
berkomunikasi dengan membaca gerak bibir dan babkgaeat. la berusaha dan
berlatin agar ia bisa berbicara. Atas usahanyeeliats akhirnya Rie dapat
membaca gerak bibir semua anggota keluarga. Halaiig menunjukkan usaha
keras Rie pada saat ia masih kecil.

Unsur Mise-enscene yang bekerja dalam potongan gambar 4a dan 4b
yaitu lighting (tata cahaya) yang merupakan cara untuk membeerpegan pada
karakter atau objek yang ditampilkan. Pada keduabga di atas terdapat cahaya
terang yang berasal dari luar jendela dan pintug yarasuk menerobos dan
menerangi Rie bersama ibunya, yang menunjukkanasaagang bersemangat.

Lighting tersebut menunjukkan semangat Rie untuk belajarbaalatin bicara.
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Rie memperhatikan gerak bibir ibunya dengan sekdamaidian berusaha untuk
menirukannya, meskipun dengan terbata-bata, tetaprus berusaha. Dalam hal
ini lighting juga memberikan pengaruh dalam menampilkan seadaban yang

nantinya karakter dari tokoh dapat diketahui. Sepeahaya terang yang

mencerminkan kegembiraan, kebahagian dan semangat.

Gambar 5a ibu Rle mengajarl Rle Gambar 5b Rle rangucapkanomuralsu
(Adegan menit ke 00:09:30,480- 00,10:20,660)

Gambar 5a dan 5b pun juga menunjukkan jika Rie agmiliki semangat
yang diajarkan oleh ibunya. lbunya mengajarkan tendicara dengan tulisan
dan menunjukkan benda yang dinamakamuraisusehingga Rie dengan cepat
paham dan mengerti dengan benda yang dimaksud.

Selain itu, unsumMise-en-sceneyang terdapat pada gambar 5a dan 5b
adalahsettingtempat.Settingmampu menghadirkan efek dramatis seperti nuansa
haru dan gembiraSettingtempat pada gambar 5a dan 5b berada di ruang makan,
dan biasanya di ruang makan adalah tempat untutogul bersama keluarga
jadi tercipta suasana yang hangat sehingga mampghadirkan perasaan

semangat Rie kecil untuk belajar bicara.
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Gambar 6a Rie b

"Berani pumben 1."

Gambar 6¢c. Piagam Penghargaan Rie
(Adegan menit ke 00:10:09,990-00:10:20,660)

Karakter Rie yang berusaha keras juga terlihdapgambar 6a dan 6b.
Pada gambar 6a Rie belajar menulis kata apa yamggukan oleh ibunya. Rie
terlihat begitu memperhatikan ibunya, terlilaating Rie yang selalu menghadap
ke arah ibunya. Pada gambar 6b Rie bekhjadou di umur yang masih kecil Rie
sudah mahir menulis indah padahal anak-anak umurtutigannya masih acak-
acakan. Berkat ketrampilan Rie dalam belagaoudoia juga mendapatkan
penghargaan seperti piagam ini membuktikan bahveank@miliki usaha yang
keras.
3.3.2 Karakter Tokoh Saito Rie Saat SMA

Setelah melewati masa anak-anak, seorang indkedhudian memasuki
masa remaja. Masa remaja adalah masa transisi dsa yang labil. Perubahan
sikap sering dialami oleh para remaja. Menurut Magpdalam Hurlock (1990)

remaja mulai bersikap kritis dan tidak mau begrjasnenerima pendapat dan
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perintah orang lain. Hal inilah yang biasanya ntenkonflik dengan keluarga
maupun teman sepermainan.

Tokoh Rie mulai mengalami perubahan sikap danlaper hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya ad@atan dan lingkungan ia
bergaul. la mulai mengenal pacaran dan ia pun pEnggan pacarnya pada saat
jam sekolah. Dalam perkembangan masa remaja, tejnga berperan dalam
perkembangan karakter Rie. Rie kecil yang penkmitsaat menginjak usia belia
mulai menunjukkan perubahan sikap dengan melanugraturan sekolah dan di

rumah. Perilaku masa remaja Rie berbeda dengdalkpemasa anak-anaknya.

- i |
f H ‘
o y e #l
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P i 0F ik LI ’
o id o |

Gambar?gl Rie dengan pacarnya Gambar 7b Saat
(Adegan menit ke 00:01:31,390-00:01:55,680)

ElieRia date?
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Rie no tomodachi . Mite, Mite, Rie
Rie no tomodachi 1 : Rie chikoku

Rie no tomodachi 2
Rie no tomodachi

: Gakkou sabotte, deeto

: Heee

Teman Rie : Lihat, lihat ini. Rie?
Teman Rie 1 : Rie, kau terlambat.
Teman Rie 2 : Jadi kau bolos sekolah, karena paga?

Teman Rie

: Wow
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Perubahan sikap Rie ditunjukkan pada gambararma7th, tindakan Rie
yang kurang baik, setelah ia mempunyai pacar itainberani bolos sekolah
hanya untuk kencan dengan pacarnya. Hal ini dajif@atddari dialog dan kostum
pada gambar 7b. Teman Rie masih mengenakan sessjatah, sedangkan Rie
mengenakan baju biasa. Selain itu diperkuat demfialog yang menyatakan
bahwa Rie terlambat dan membolos sekolah karermzabta&man. Unsumise en
sceneyang terdapat pada gambar 7b yaitu kostum yangjokepada pakaian
yang digunakan oleh pemain. Kostum biasanya digamalkntuk membedakan
karakter tokoh, menekankan latar, baik latar wakitar tempat atau latar sosial
dalam film sehingga perbedaan antara karakter tsladhh dengan yang lainnya
tampak jelas. Oleh karena itu, Rie menunjukkanktarayang kurang baik karena
Rie tidak mengenakan seragam sekolah sedangkan tégean lainnya
menggunakan seragam. Hal ini menunjukkan bahweda& pergi ke sekolah atau

bolos.

Gambar 8 Rie terlambat pulang
(Adegan menit ke 00:02:01,290-00:02:60,980)

Selain sikapnya yang mulai membolos, Rie jugaairteflambat pulang ke
rumah. Gambar 8 menunjukkan bahwa Rie juga terlapidang yang merupakan
kebiasaan yang tidak baik, karena anak SMA umunmyang tidak sampai

begitu larut malam. Hal ini terlihat pada saat IRie menegur,lighting
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menunjukkan pencahayaan yang gelap yang mendukakgivadegan tersebut
terjadi pada waktu malam.

Perubahan perilaku Rie juga terlihat pada adegdmawah ini. Rie tidak
mau memberi alasan kepada ibunya kenapa ia tertamifang. Bahkan saat
ibunya mendesaknya agar bicara ia pun bersikukdbk timau menjawab
pertanyaan ibunya. Ini menunjukkan bahwa remajaktichau mendengarkan
perintah dan pendapat orang lain. la mulai beragmbangkang terlihat dengan

sikap Rie yang hanya diam tanpa mau menjelaskaa@gpa

n't try to talk, you'll forget how to speak

Gambar 9a Rie tidak mau memberi alasan Gabar 9b Rie menghindar
(Adegan menit 00:08:28,270 -00:09:05,390)
BT THED, (TEDEWVREV., ROEDIT/NSNIT A
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Haha : Doko ni itte ta no? Nan toka iinasai. Naaone ni chiisai goro
kara hassei oshieteita to omotteiruno. Sou yatteabanaide iru to
syaberi nakunachau no yo. Rie chotto machinasai Rie

Ibu  : Kau habis darimana? Jawablah. Kau tahu kedapecil, 1bu
selalu mengajarkanmu bicara? Kalau kau tidak codsady kau
bisa lupa bagaimana caranya. Rie. Tunggu dulu, Rie

Ibu Rie yang kesal kemudian berkata kasar kepadanamun Rie tetap
tidak mau menjawab pertanyaan ibunya. la terkesain i mengungkapkan
sesuatu yang ia simpan namun ia menahannya hadriiiat dengan jelas pada

ekspresi muka Rie yang merengut. Rie pun memilimghmdar, hal ini dapat

dilihat dari pergerakan tubuh Rie yang memalingkaika saat ibunya mengajak
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ia berbicara. Unsumise en scengang bekerja dalam adegan tersebut adalah
acting Ekspresi muka Rie mengintrepentasikan karaktéwlto Rie yang
memberontak. Kemudian Rie pun pergi ke kamar megaitkgn ibunya. Rie pun

menangis di kamar dan membanting penghargaan yanglpia peroleh.

Yousynderstand? Became aummber 1- - andyidhinknthabitnressedoniRissamind.
Gambar 10 Saat Rie tertekan  GambarllRie marah dan melempar sesuatu
(Adegan menit 00:10:30,520 -00:11:00,500)
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Haha: Ichiban ni narinasai. Ichiban ni nareba mimi ge&aenai
kutemo minna ga mitometekureru. Ne, ichiban ni naeu

yo.
Ani : Ichiban ni nari nasai itsumo amari ga sono kotodpa

puressyaa ni nari. Rie no kokoro ni omoku noshiti@ga
dewanaika to omou no desu.
Ibu : Jadilah juara nomor satu! Walaupun kau tafj kalau kau
juara nomor satu semua orang akan menerimamu. Kau
mengerti? Jadilah juara nomor Jadilah juara.
Kakak: Berjalan seiringnya waktu, perkataan iniubah menjadi
tekanan dan aku rasa perkataan ini menekan piRi&n
Pada dialog di atas karakter Rie digambarkan metahksi tokoh lain,
yaitu Satoshi yang memberikan komentar dan pendgpdepada Rie. Perkataan
Ibu Rie yang menginginkan Rie untuk menjadi normadu giulang-ulang hingga
beberapa kali menunjukkan bahwa kata-kata terseledtontribusi terhadap

terbentuknya karakter tokoh Rie. Tuntutan untuk jasinnomor satu membuat
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Rie remaja berubah menjadi pribadi yang melawahirtigerjadi karena tuntutan
orang tua Rie yang membuatnya tidak nyaman.

Hurlock (1980:207) mengatakan pada perkembangasanmremaja,
merupakan masa yang paling penting, karena akidataypg langsung terhadap
sikap dan perilaku. Sikap dan perilaku Rie pada saak-anak berbeda dengan
Rie saat remaja. Jika pada masa anak-anak Rie enee@rang anak yang patuh
dan mengikuti apa yang ibunya inginkan, maka saabenginjak usia remaja ia
mulai menunjukkan perubahan sikap dan perilakunya.

Karakter Rie digambarkan menggunakan teknik tihgkaku yaitu
menyarankan pada tindakan yang bersifat non-venaty fisik. Apa yang
dilakukan orang dalam wujud tindakan dan tingk&tu ldapat dipandang sebagai
menunjukkan reaksi, tanggapan, sifat, dan sikag yaencerminkan sifat-sifat
kediriannya (Nurgiyantoro, 2010:203). Ketika Rieemangis dan marah
merupakan tindakan non-verbal yang menunjukkansreatias tekanan yang ia
rasakan. Begitu pula saat Rie melempar barang ikkghpegaan-penghargaan yang
telah ia peroleh menunjukkan kemarahannyaghting juga mendukung
menciptakan suasana tertekan yang dialami oleh FR@acahayaan yang gelap
mewakili perasaan Rie yang sedang sedih dan tertelkaaktor yang
melatarbelakangi timbulnya perubahan sikap yandamiia Rie salah satunya
adalah keluarga, yaitu ibu. Rie kecil selalu ditunintuk menjadi nomor satu oleh
ibunya. Namun peran ibu Rie juga memberikan dampakitif bagi Rie,

meskipun ia merasa tertekan namun berkat lbunyanauh jadi anak yang luar
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biasa dan tidak lantas minder dengan kekurangag wamiliki. Hal ini terbukti

dengan dialog berikut:

Rie. wouldnddt behgtteriiyyeuueRiiame? .
Gambar 12 Rie ingin ikut keclub Gambar 13 Teman Rie yang ragu
(Adegan menit ke 00:02:39,590- 00:03:04,460)
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Rie notomo 1 :Atashiima hanashiatte te kurabu he iku no
Chottomatte.

Rie notomo 2 : Watashi tachi kore kara kurabu ni iku.

Rie notomo 3 : Rie ha kaetta hou ga iinjyanai. E , demo

Rie notomo 1 : Mimi kikoenai noni kono kurabu?

Rie notomo 2 :Ne

Teman Rie 1 : Sekarang kami ingin ke klub. Tunggiu d

Teman Rie 2 : Sekarang kami ingin ke klub.

Teman Rie 3 : Rie, sebaiknya kau pulang saja ya? Ta

Teman Rie 1 . Dia tetap mau ikut, padahal dia tisiak mendengar
Teman Rie 2 : Ya sudahlah.

Tokoh Rie memiliki pribadi yang hebat, ia tidak malu meskipun ia
tuli ia mencoba menjalani hidupnya layaknya manusiemal pada umumnya.
Terbukti saat temannya menyuruhnya untuk pulangukeah daripada ikut ke
club, ' Rie malah memilih untuk ikut kelub.  Meskipun tindakan Rie pergi ke
club malam merupakan perbuatan yang tidak baik, katiedak selayaknya anak

SMA pergi keclub malam.
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Peran keluarga tidak menjadi satu-satunya yang tdaggnpengaruhi
proses perkembangan karakter. Keadaan lingkundatarseeperti teman sebaya
atau sepermainan sangat berpengaruh dalam prosgsedembangan karakter
seseorang. Rie yang masih dalam proses pencamatitéh mengikuti teman-
temannya. Pengaruh pergaulan Rie tidak sepenuhisgalokan atas perubahan
sikap dan perilaku Rie karena bagaimana pun adasglaa Rie untuk bergabung
dan berbaur dengan temannya merupakan hal pé#ifini menunjukkan bahwa
Rie memiliki rasa percaya diri dan tidak menutup diri pergaulan.

Rie juga memiliki keberanian terhadap orang yang me&njahatinya. la
berani menolak bahkan melawan orang yang menggagggtial ini terjadi saat
berada diclub Rie diajak minum bersama dengan laki-laki yandidak kenal
kemudian ia menolak, bahkan Rie menyiram bir ke andika orang lelaki yang
mengganggunya, malahan Rie sempat berkelahi desgjah satu di antaranya.

Hal ini memperlihatkan bahwa Rie punya sifat yaarphi dan tegas.

Gambar 14a Rie berkelahi dtlub Gambar 14b Rie menyiram bir kepada

lelaki yang mengganggunya
(Adegan menit ke 00:06:28,020-00:07:20,540)
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Otoko A to B Ne ne, ore tachi to issyoni nomanai?

Otoko A : Ne, itte ba. Sonnani tsumetashinakute mo iijyan.
Dare meru? Kanojou ka?

Otoko B . Are. Kono saki fushigi jyan jya nai?

Otoko A : Tanoshimidatte.

Rie : Yamete

Otoko - Nani?

Rie no tomo: Chotto mimi ga kikoenai yamete.

Otoko A : Da kara kono koe hen na wake

Otoko B : Mou ikai nanka itte mitai. Mou ikai yamete,
sawanai de

Rie no tomo: Rie

Otoko A : Nani wo surunda?

Otoko B : Qe
Rie no tomo: Rie. Rie

Lelaki A dan B: Hei, kau mau minum dengan kami?

Lelaki A : Hei! Jangan sombong begitu.
Kau sms siapa? Pacarmu?
Lelaki B : Bukankah dia wanita yang tadi?
Lelaki A : Dia lihat SMS ini terus.
Rie : Hentikan!(Rie memiliki cara bicara sedir
Lelaki A dan B: Apa maksudnya?
Teman Rie : Hei, dia ini tuli, hentikanlah.
Lelaki A : Jadi itu sebabnya suaranya aneh ya?
Lelaki B . Coba bicara satu kali lagi, satu kagji.
Hentikan! Jangan sentuh aku.
Teman Rie . Riel
Lelaki A : Apa yang kau lakukan?
Lelaki B : Heil
Teman Rie : Rie!!l Rie?

Sutradara mencoba melukiskan sifat Saito Rie yasmgbegrani melalui
teknik reaksi tokoh dengan memperlihatkacting Rie ketika melawan orang

yang mencoba menganggunya. Ketika Rie dihina dgandgu oleh laki-laki itu,
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ia marah, dan kemudiaan menyiram muka mereka depigatan memukulnya
ActingRie di atas menunjukkan karakter Rie yang berani.

Tidak hanya perkelahian dlub saja, karakter Rie yang berani juga dapat
dilihat pada saat Rie berada di rumah Misaki, p&iar Situasi saat orang tua
Misaki sedang tidak ada di rumah ingin dimanfaat®disaki untuk tidur

bersamanya. Namun Rie melawan ketika Misaki tetamaksanya.

i That hurt!
Gambar 15a Saat Rie menolak Misaki ~ Gambar 15b Maki didorong oleh Rie
(Adegan menit ke 00:12:36,560 -- 00:12:36,850)
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Misaki : Tsumari sa onna to otoko yokatta. Hora aicontaku

kotoba ga nanika irarenai zutto sa. Oya yoru made
kaette konai kara. Na, ore na sa tsukiatte moa ikk
getsu da zou. Soro soro ii youna. Hazukashii da ko
arunai yo. Rie ha kawaii yo. Daijoubu datte. Nanda
Jya nano tame ni kitanda?

Rie s lie

Misaki . Itai, nani mitedarou. Kaere yo. Tsukiatte nande.
Omae no mitai kuci wo kikoete onna yarui ga nani ga
nain da yo ne.
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Misaki . Syukurnya kita ini pria dan wanita. Cukdpngan
berpandangan saja, tidak perlu berbicara. Hari ini
orang tuaku pulang malam. Kita sudah pacaran
selama satu bulan. Ini sudah waktunya untuk ya? Kau
tidak perlu malu Rie, kau cantik sekali. Tidak apa-
apa. Ada apa? Lalu, untuk apa kau ke sini?

Rie : Tidak

Misaki :-Sakit. Lihat apa kau? Pulanglah! Dasar pawa
masalah. Memangnya selain. menidurimu, apa lagi
yang bisa diharapkan dari orang tuli sepertimu?

Rie yang tidak suka terhadap perlakuan Misaki, ety Misaki hingga
terjatuh ke lantai. Dapat disimpulkan bahwa Riegyarempunyai keberanian di
dalam mengambil sikap dan langkahnya. Jika apa yhlaggukan orang lain
terhadapnya tidak sesuai dengannya maka ia akarenentak.

Rie mengalami perkembangan karakter. la mengalamnibahan setiap
berada pada posisi tertentu, dalam menanggapii r@akgokoh lain. Seperti yang
terjadi pada tokoh Misaki yang dulunya Rie baik gragh tetapi karena niat jahat
Misaki maka Rie melawannya. Unsmise en scengang bekerja dalam gambar
di atas adalalcting di mana Rie menunjukkan ekspresi penolakan teghapa
yang ingin dilakukan Misaki kepadanya.

Selain itu, Rie juga memiliki karakter yang jujurard berani
mengungapkan apa yang ia rasakan. Karena di sekemban dan pacar Rie
menjahuinya, ia memutuskan untuk keluar dari sékola mengatakan kepada
ibunya kalau ia ingin berhenti dari sekolah, nansa@at ibunya menanyakan
alasannya ia tidak mau memberikan jawaban dankioéxgh ingin keluar sekolah.
Percakapan antara Rie dan ibunya tersebut tepdua kutipan dialog di bawah

ini:
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I, dEQRRIRZRY!. Riegnanisd & Mepaubeakachool.

Gambar 16a Rie minta berhenti sekolah Gambar 16b i® memohon ke lbunya
(Adegan menit ke 00:18:39,840 - 00:19:55,320)
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Haha: Zutto gakkou ni ikenaitte dou iu koto?

Ani : Hontou nano ka?

Haha: Rie ryuu wo iinasai! Rie damatta mama jya wakardasu yo.

Rie :Yamete

Haha: Yamerutte?

Rie : Gakkou he yameru.

Ani : Rie no konna sugata wo mita no ha hajimete deskibao
irai haha wa gakkou he ikinaru narimashita. Rie kaukou
WO juutaishimashita.

Ibu : Ada apa? Kenapa kau tidak ke sekolah?
Kakak : Benarkah?
Ibu  : Rie. Apakah kau bisa berikan alasannya® Ka&iau kau diam

terus, ibu tidak akan mengerti.

Rie  : Aku mau berhenti.

Ibu  : Berhenti?

Rie  : Aku ingin berhenti dari sekolah.

Kakak : Ini pertama kalinya aku melihat dia sépei. Sejak saat itu,
ibu berhenti memaksanya untuk ke sekolah. Rie ketizai
sekolahnya.

Ibu Rie akhirnya membiarkan Rie berhenti sekolah tidak menanyakan
tentang sekolah lagi. Kondisi tersebut dapat dildei kutipan narasi dari kakak

Rie. Satoshi pun merasa sedih dan kasihan atagskd®ie karena ia pertama
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kalinya melihat Rie bersedih. Sejak saat itu ibtheeti memaksanya ke sekolah.
Acting Rie dalam adegan tersebut terlihat begitu sedilgale mata yang berkaca-
kaca ia memohon kepada ibunya agar ia berhentilagkacting tersebut
diperkuat dengarshot Close Upyang bekerja mengambil detail ekspresi muka
Saito Rie saat bersedih dan reaksi ibu dan kakakagh mengetahui keinginan
Rie.

Setelah berhenti sekolah, ia memutuskan untulkrfekAda orang yang
menawarinya pekerjaan sebagai pelayan toko. Hse¢lhet membuat Rie senang
dan bersemangat kembali. Keputusan Rie untuk bgreekolah membuatnya
harus bertanggung jawab terhadap dirinya sendie.ulai menyesuaikan diri
dengan keadaan lingkunganya bekerja. la berusalngade sebaik-baiknya

melayani pelanggan.

Thamma.. .%smh

Gambar 17 Saat Rle bekerja . GambaS Ketika Rie memberi saran
(Adegan menit ke 00:21:07,310-00:22:30,360)
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Rie : Watashi mimi ga kikoenai no de gesture tsuki #&yseku
sasetemoraimasu. Douzo yoroshiku.
Okyaku 1 . Eto, sweater hoshindesu kedo, turtle neck arimasi8ou

sou arigatou. Kawaii.
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Okyaku 2 : Mani awau kana? Hontou da kochira hou ga hosogoshi
mierudamon.
Rie : Saya tuli, jadi saya akan membantu anda deisgarat.

Pembeli 1 : Baiklah, saya ingin Sweater. Saya iygimg model kerah
kura-kura. Apa kau bisa mencarikannya? Ya, berlalise
Terima kasih. Cantiknya.

Pembeli 2 :Yang mana yang terlihat cocok dengaWo®, yang ini

membuatku kelihatan lebih kurus.

Dari dialog dan gambar di atas Rie menunjukkamwiaala berusaha keras.
Rie menyarankan pakaian yang cocok untuk pelangganBari gambar di atas,
Rie terlihat begitu ceria, ekpresi wajahnya begjambira dan senang dengan
pekerjaan barunya. Rie begitu mudah beradaptagjatelingkungan barunya
tempat ia bekerja. Unsumise en scengang bekerja adalalacting, yang
menunjukkan ekspresi gembira dan bersemangat.

Namun, tidak berapa lama toko tempat Rie beketjgilRie yang mulai
bersemangat menjalani harinya kini merasa sedihb&énkarena menghadapi
kenyataan bahwa ia tidak akan bekerja kembali. sBgtokakak Rie,
merekomendasikan agar Rie menjalani operasi. Satagh Rie bisa mendengar
namun operasinya tidak berhasil, sehingga membes¢dihan Rie bertambah.
Melihat hal tersebut ibunya menyarankan agar Rié kielas melukis namun Rie
menolak. Akhirnya lbunya membiarkan Rie untuk bamdidiri di rumah. Di sisi

lain Rie tetap teringat dengan kata-kata ibunyagyarenginginkan ia menjadi

nomor satu. Di bawah ini adalah dialog dan gambaid&n lbunya.
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}‘-Rre. you calg! s’t_’ay home and have an easy going life

Gambar 20 Saat Rie melamun
it ke 00:31:43,650-00:32:24,710)

s, Vgl oIV F Yy — L X—THOa—Z2AHHTLT,

BRIALUBERLESH D, HRED—FEICHES THARYD, HHWN
AL, OO X, JiFZ ZFZTOARY L THEw
VY,

Ne Rie, chikaku no culture center de abura nas®maru deshite.
Oka san sukoshi shumi ga aru. Anata ga isshorotkayninail.
Mou injyanai. Mou ii no yo. Rie wa koko ie de niorghitereba ii.

. Rie, di dekat pusat kebudayaan ada les neluku ingin: ikut.
Apakah kamu ingin ikut juga. Ya sudah tidak apa-agika Rie
tidak mau kemana-mana kau boleh berdiam diri diatum

ko Skosk kosk sk sk sk SRSk ks sk Skoskskosk sk sk sk skosk skosk sk osk

FADAHE, b I —HEEHES T, MTHVDWLNEWSITAICRD L,

Haha

lbu

WHBIZAZRIVITERE 272 W THERRO T ND, V=X
ZIFETOADNY LTIV,

: Watashi no namae. Mou ichido ganbatte. Nanderkara
ichiban ni naru wa yo. Ichiban ni nareba mimigadekai kutemo
minnaga mitomete kureru. Rie ie de nonbiri shivere.

: Nama saya. Sekali lagi, semangat. Apapug yamadi jadilah
nomor satu. Meskipun kamu tuli jika kamu menjadinoo satu
semua akan baik-baik saja. Rie, kau boleh menikinidaip di
rumah terus.
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Dalam gambar 19 dan 20 unsuise en scengang bekerja adaladrcting,
yang menunjukkan ekspresi kesedihan Rie. Gambaméd®unjukkan ekspresi
sedih Rie pasca operasi. Operasinya yang gagalildarya yang mencoba
menyarankan untuk mengikuti kursus membuatnya inddh sedih. Sedangkan
gambar 16 adalah ekspresi Rie yang bersedih kaeengiang-ngiang perkataan
ibunya yang menginginkannya menjadi nomor satbelaedih karena belum bisa
melakukannya.

Menurut Osterrieth dalam Hurlock (1980:207), staukisikis anak remaja
berasal dari anak-anak, sehingga walaupun seseotalay mengalami
perkembangan karakter di periode remaja, bukaartbdarakter semasa anak-
anak hilang begitu saja. Pendapat tersebut dipelagiaoleh pernyataan Hurlock
(1980:207) bahwa pembentukan karakter tokoh padadeeanak-anak, menjadi
dasar pola kepribadian diri yang selanjutnya akemgalami perkembangan di
periode remaja. Pernyataan tersebut terbukti d&keimdupan Rie, ia masih saja
memikirkan apa yang diinginkan oleh ibunya bahwhaaeus menjadi nomor satu,
meskipun ia sendiri merasa depresi karena masalalj ja alami. Keinginan
ibunya pada saat ia masih anak-anak masih melekatretlembaga dalam diri
Rie.

3.3.3 Karakter Tokoh Saito Rie saat menjadH ostess

Saat Rie memulai pekerjaannya sebababktess ia menjadi berani
mempertahankan apa yang menjadi keinginaannya.i&#&atahuan oleh ibunya
menjadi seorang hostess ia bersih kukuh untuk te@mgadihostessBerikut ini

cuplikan karakter Rie yang berkeinginan keras:
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Gambar 21 Rie dimarahi ibunya Gambar 22 Rie menentang keinginan lbunya
(Adegan menit ke 00:41:19,570 - 00:42:25,060)

/o TCWA LR, SFTBREIADRKRODDRWEE ST,
AR, AT KRB, OBV Y =,

ORI,
Jx R
15 oY A
ZARbDEECRBBEEZHRATE L ETALEST

ot RO T, RIZE L TCIEATE L ?

: & DR S e

-~ RO ST, BRARR S TIEATE X,

D IR AT AT 2 TUTOD R S W,

RATARATHER L RV &

Jx DR

Haha ‘Yotteiru yo ne. Ima made okaa san no ki tsukana to
omotteta? Konna shigoto. Ima sugu yamenasai, walera
no Rie. Yamenasai.

Rie :lie

Haha :Yamenasai yo. Konna mono wo kite o sake wo nonde
otoko to kigen totte

Ani :Yamete, nani wo shitanda yo?

Haha :Satoshi damattete.

Ani :Yamerutte . Nanda omotetanda yo.

Haha ‘Hostess ni natte ha yamenasai. Hostess nante shigot
jyanai.

Rie ‘Yamenai

Ibu ‘Kau mabuk, ya? Apakah menurutmu, Ibu tidaku®ah
Tentang pekerjaan ini' Lekas berhenti! Apa kau Kida
mengerti, Rie? Berhentilah bekerja di sana!

Rie :Tidak! Tidak!

Ibu ‘Hentikan. Kau menggunakan pakaian sepertiNinum
alkohol dan melayani para pria itu! Sudahlah.

Rie ‘Hentikan!

Satoshi :Apa yang sedang Ibu lakukan?

lbu

:Kau diamlah, Satoshi.
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Satoshi ‘Hentikanlah. Kalian tahu ini jam berapa?

Ibu ‘Berhentilah  'menjadi  Pramuria! ' Pramuria bulanl
pekerjaan.

Rie :Aku tidak akan berhenti.

Dari kutipan di atas karakter Rie digambarkan sabsgorang yang punya
keiginan yang keras, bahkan saat ibunya pun men@ajnannya ia tetap pada
keyakinannya untuk tetap menjdubstessdan berani mengambil resiko dengan
keluar meninggalkan rumah. Pelukisan karakter Rjardbarkan melalui metode
showingyaitu adanya interaksi antar tokoh baik tokoh watamaupun tokoh lain.
Memasuki masa dewasa Rie mulai mengalami perkenabakgrakter, dulu ia
patuh kepada ibunya sekarang ia sudah berani mgkapkan apa yang jadi
keinginanya.

Ibu Rie menyuruh Rie berhenti dari pekerjaan yarmglékukan sekarang,
karena bagi ibu Rie menjadiostessbukanlah suatu pekerjaan. Namun Rie
menolaknya. Unsumise en scengang bekerja adalahcting Terlihat pada
ekspresi Rie yang cemberut yang berarti tidak sdggeat dengan kemauan ibunya.
Meskipun Rie tidak banyak bicara tetapi apa yampgdikan Rie dapat tercermin
pada tindakan dan tingkah-lakunya.

Selain mempunyai keiginan yang keras ia juga m&miiendirian.
Meskipun Rie tidak mendapat dukungan dari keluaygam tetap berusaha
melakukan sesuai keyakinannya. Berikut ini adaldegan dan dialog yang

menunjukkan Rie memiliki pendirian yang teguh.
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Gambar 23a Satoshi membujuk Rie pulang Gambar 48 Rie tidak mau pulang
(Adegan menit ke 00:47:14,270-00:50:09,3D0
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Ani

Rie
Ani
Rie
Ani
Rie
Ani
Rie

Kakak

Rie

L BB ALBRIABMLYHS TR,
L EHND ZET,
L ZOHERGD CTEERD TIAT, BEHAT 2% T 5,

. likagen kaette koe. Sukoshi okaa san no ¢mmo
kangayarou. Jya ikuzo. Rie, iikagen ni shiro. Koko
zutto suwaru juutai go meiwaku daro. Sonna koto mo
wakaranai noka. Shitsureishimasu.

- lie

. Zutto hosutesu tsutsukeru tsumorika?

: Oni chan mo okaa san to onaji. Hosutesuenatt
mittomonai. Hosutesu nantehazukashii.

: Atarimae darou. imouto ga otoko ni sagen ni
tsukutte aikawarazu yorokonde doko ni iru?

: Oni chan to Okaa san mo nani mo wakattenai.

: Dou iu kotoda ?

: Kono sigoto ga hajimete watashi wo mitomatete.
Watashi ha Hosutesu wo suru.

:Sekarang saatnya pulang. Kau harus memikirka
sedikit perasaan Ibu.Sekarang, kita pergi ya.Rie.
Rie. Sudah cukup. Kalau kau terus di sini, semua
ini-akan menyusahkanmu. Apa kau tidak bisa
melihatnya? Kami permisi.

:Tidak!
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Kakak :Jadi kau tetap ingin menjadi Pramuria?

Rie :Kakak sama saja seperti lbu. Menganggap piamu
adalah hal yang paling memalukan.

Kakak :Tentu saja iya! Adik perempuanku menuangkan

minuman dan memberikan senyuman palsu. Kalau
begitu, siapa yang bisa senang?

Rie Kakak dan Ibu, tidak tahu apa-apa.
Kakak : Apa maksudmu?
Rie :Pekerjaan inilah yang pertama kali bisa memaki.

Aku akan tetap sebagai pramuria

Saat Satoshi mengajak Rie pulang ke rumah Rie nwmgmya karena ia
tetap menginginkannya untuk menjadostess la juga memberikan alasan
mengapa dia tetap ingin menjdwstessPada gambar tersebut terlihat jelas Rie
menentang Satoshi ini dapat dilihat dari muka Riegymemalingkan mukanya
saat Satoshi mengajaknya bicara. Selain itu sajamt mata Rie saat menatap
Satoshi menandakan jika Rie tidak ingin dipaksangBmbilan pada gambar
tersebut menggunakahot medium close uyaitu menekankan ekspresi wajah
mimik aktris yang sedang marah dan tidak mau dépak

Rie tidak mau berhenti bekerja karena ia ingin pichandiri. Jika ia tidak
bekerja maka ia akan merasa dirinya tidak berharbjamun ketika Rie bisa
mandiri ia merasa lebih berharga sebagai oradgrma.

Seseorang yang memasuki masa dewasa dituntut dapd memenuhi
kebutuhannya sendiri, yaitu dengan jalan bekergam pekerjaannya tersebut,
individu dituntut dapat menyesuaikan diri dengaghiungan. Hal ini juga terjadi
pada tokoh Rie. la begitu mudah menyesuaikan siat awal bekerja menjadi

hostess
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Witheeaghonatedwater. L on !

Gambar 24b Rie kikuk di depan pelanganGambar 24c Rie menikmati kerjaanya
(Adegan menit ke 00:36:45,950-00:37:27,280)

PR DR, WDWWNR, Y FEN, Do TD,

BAT—A  (ZHARID, ST,

Okyaku . lie iie, soda warui. Wakatteru.

Hostess : Gomennasai . Watashi ima sugu

Tamu - Tidak, tidak. Dengan air soda. Dengan alasMengerti?

Hostesdain : Maaf. Biar saya saja.

Awal menjadihostesRie didandani terlebih dahulu, kemudian masuk ke
club, karena masihostes$aru Rie mendapat komplain dari pelangannya dan Ri
meminta maaf dengan menelangkupkan kedua tangarkepgala pelanggannya.
Hostessyang lain pun membantu Rie karena Rie masih orang. INamun lama-
kelamaan Rie sudah bisa menguasai hati pelanggaiany@ak terlihat gugup dan
kikuk lagi seperti waktu pertama kali menjhdistess.

Unsurmise en scengang bekerja dalam potongan gambar di atas adalah
settingdan costume Settingyang menunjukkan tempat berlangsungnya kejadian,

tokoh Rie duduk bersama tamu lelaki dengan botauman di atas meja serta di
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sekeliling Rie juga wanita yang melakukan aktifitgmng sama dapat
teridentifikasi bahwa tempat Rie sekarang beraddahddi sebuah ba€ostume
juga menunjukkan identitas dan status Rie dengdwmiga yang dikenakan
menunjukkan bahwa Rie seoramgstess/ang bekerja di sebuah b&ostumeRrie
pada gambar 24a dan 24b masih tertutup menunjuRlkamasih polos dan awam
dalam duniahostess Sedangkan pada gambar ZstumeRie sudah seperti
hostesdainnya, ini menunjukkan Rie sudah mulai terbidsagan pekerjaannya
menjadihostess.

Meskipun keinginan Rie untuk menjadi seoraogtesslitentang oleh ibu
dan kakaknya, tapi dia mempunyai mimpi yang besauku menjadihostess
nomor satu di Jepang. Untuk mewujudkan impianngseteit Rie pergi ke Ginza,
yang merupakan pusat hiburan ternama di JepangmRrmaperjuangkan cita-

citanya di Ginza.

Plijays
: ljaya UAlive

Gambar 26 Rie ingin menjadihostess nomor satu di Jepang
(Adegan menit ke 00:44:43,060-00:44:48,730)
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Pada kedua gambar tersebut tert@ilisifR/EIZ/TX £ 9. HA—DEKE R
T A2 ) 9, Penempatan benda pada gambar tersebut mengguslaéin

close upmenggambarkan detail benda. Dengan pencahayaan tgesng dan

pergerakan kamera yang hanya memfokuskan padartutersebut, sutradara
mencoba mendeskripsikan apa yang benar-benar mkimgiRie yaitu pergi ke

Ginza untuk menjemput impiannya menjadstessiomor satu di Jepang.

Untuk menjadihostessdi Ginza tidaklah mudah karena banyak saingan,
namun karena ketulusan dan kegigihan Rie dalamataemjpekerjaannya ia bisa
menarik hati para pelangan. Rie adalabstesspertama yang berkomunikasi
melalui tulisan. Jikanostesgpada umumnya hanya menemani minum dan bicara
para pelangan. Maka Rie mempunyai keunikan terdedaliam berkomunikasi
dengan pelanggan. Bahkan tak jarang dari pelangag mmeminta saran dari Rie.
Rie menggunakan tulisan dan keramahannya untuk mkgrerhatian pelanggan.
la menawarkan sesuatu yang baru untuk pelanggasarja pelanggan diajaknya
untuk bermain tebak-tebakan.

Rie juga memiliki sifat penolong, dia lebih memegkan kepentingan
orang lain daripada kepentingannya sendiri. Pedukikarakter Rie ini tidak
langsung dimunculkan, melainkan melalui metgtiewingyaitu teknik tingkah
laku yang merujuk pada tindakan dan perbuatan tdkdimadap masalah atau
konflik yang ia alami. Satoshi berencana untuk p&egTokyo bersama orang
tuanya, sekalian mampir untuk menemui Rie. Kemudatoshi memberi tahu
Rie jika ia akan datang dan mereka pun berjanjiebar di sebuah restoran.

Namun Rie tidak datang tepat waktu karena inginatoerg pelanggannya. Saat
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ia ke restoran keluarganya sudah pulang. Hal apiad dilihat dari kutipan dan

potongan gambar berikut:

.-(-

i

- ’ \-' .‘. ”'\ Y B .
Gambar 27b Rie terus memegang hp ~ Gambar 2Rie memikirkan Segawa
(Adegan menit ke 01:04:04,450-01:04:29,080)
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Hasegawa : Kimi to renraku suru nomo korega saigo desu. Ima
made tanoshikatta.

Rie : Nani ga attandesuka?
Hasegawa : Kaisya ga taoreta, mou zenbu shimaimashita.
Rie : Ima, doko desu ka?

Hasegawa :Ini SMS terakhir dariku. Aku sangat sgnarsa
mengenalmu. Terima kasih.

Rie : Apakah telah terjadi sesuatu?

Hasegawa  :Perusahaanku akan segera bangkrut. Sglsemuanya

sudah berakhir.
Rie . Sekarang kau ada di mana?
Setelah mendapat sms dari Segawa Rie langsunglikeabah menuju

tempat Segawa. Padahal Rie punya janji pentingaiekgluarganya. Tetapi demi
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pelanggannya ia tidak memperdulikan kepentingaseyairi malah menanyakan
apa yang terjadi dengan Segawa. Umsise en scengang bekerja adaladrcting
dimana Rie terlihat begitu panik dan cemas saatapat sms dari Segawa salah
seorang pelanggannya. Kecemasan Rie juga ditusmjukkat ia mendapat sms
dari Segawa kemudian membalas sms Segawa dan derimendapat balasan
kembali dari Segawa, hal ini diperkuat saat Riealselmemegang hp dan
melihatnya berkali-kali untuk mengecek apa adalsatesan dari Segawa. Hal ini
menunjukkan bahwa Rie mempunyai keperdulian yemgitterhadap orang lain.
Kebaikan hati Rie juga dapat dilihat dari komemmasanyang berada

di Ginza. Rie juga menyelamatkan pelangan yangibgnuh diri. Mama&anpun
banyak belajar dari kebaikan dan ketulusan hati Réknik pelukisan karakter
kebaikan Rie dilakukan dengan metode tidak langstiogving Tokoh lain

memberikan komentar dan pendapatnya yang menumjdddirian tokoh utama

Hitsudan with Rie helps people...

Gambar 28 Satoshi bertemu mamaan
( Adegan menit ke 01:10:43,690 - 01:11:48,900)
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THIE LBV ZNERBEFANNE L, Vb ARES A DOWZ
2T R—=T AT 5T,

VY . Waivelsitas Braw
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Ani  : Rie ga imasuka? Ani desu. Boku rie no Ani desu.

Mama : Hai, muri ni kimatterutte anata ha desu yo. Raekgko ni
kita toki. lkura Aomori de hosutesu wo shite mokd&mo
tenka ga Ginza mono wake ga machigaette.

Ani  : Hai.

Mama : Demo ne, Rie ha kyou mo shigoto wo shita shiarows o
kyaku wo tasuketan desu yo. Rie no hitsudan kakoikoe
ga kakerun deshite . Hitsudan ga kayou koe mo erutt
atashi mo Rie kara osoroi imashita. Rie chan neglktsu
tsuini number one ni natta.

Ani : Rie. Number one

Mama : Rie chan Ginza no number one to iu koto ha nihmichi koto
ne.

Ani : Nihon ichi

Kakak : Apakah Rie ada di sini? Saya adalah Kakaksaya adalah
Kakaknya Rie.

Mama :Saya rasa itu tidak mungkin baginya, sagapex kali Rie
ke sini.Walaupun dulunya dia juga Pramuria di Aoim@pi
di Ginza ini beda ceritanya.

Kakak :lya.

Mama :Tapi kau tahu. Hari ini, Rie telah menolomigpggan yang
mencoba untuk bunuh diri. Rie membantu orang-orang
melalui tulisannya. Semua tulisannya masuk ke ddiatn
mereka. Tulisan bisa melebihi bahasa verbal. Saga |
mempelajarinya dari Rie. Bulan ni, Rie telah menjad
Pramuria nomor satu di tempat ini.

Kakak : Rie? nomor satu (juara)?

Mama :Menjadi nomor satu di Ginza, berarti yangaés di Jepang.

Kakak :Yang terbaik di Jepang

Kakak Rie berusaha menemui Rie kemudian msamanenceritakan awal
kedatangan Rie di Ginza. Mansan awalnya ragu saat Rie datang ke Ginza
pertama kalinya, nhamun karena ketulusan yang Rli&ima banyak membantu

orang meskipun alat komunikasinya hanya lewat &uolisbahkan Mama
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menyebutkan jikalau bahasa tulisan bisa melebihasa verbal. Ini terbukti saat
Rie menyelamatkan pelanggannya yang mencoba untnkhbdiri. Mamasan
menjelaskan kepada kakak Rie bahwa Rie telah bekapada pelanggannya.
Selain itu Rie juga berhasil menjddistessiomor satu di Ginza.

Selain komentar dari mama san kebaikan hati Ria jeglihat saat ia
melayani tamu dengan sepenuh hati. Bahkan tamebigrsnemuji Rie. Hal ini
dapat dilihat pada kutipan berikut:

(Adegan menit ke 00:00:26050-00:00:34,030)
ZOLENEID ZODITITLDTEEBEDOZ AL T,

HEOPARIDRAT AE L, N FDRHLINHE LN EKEVR, R

SIED STNRERR T, TV R->TENBLET,

Sono shoga yori kono tame ni hajimeta ooku okyakkakoro
tsukami iyashite. Daremo ga ninki ga hostess kanofjeart ga

aru kara yasahii to kizukai ga yappari sasuga darasdte, sugoi

natte ki ga shimasu

Dia telah menguasai hati para tamu dan bisa membua
mereka nyaman. Dia dikenal sebagai Pramuria patmnkenal.

Apa yang membuatnya begitu terkenal? Dia memilgdi lyang

baik. Dia begitu baik dan murah hati, karena itulaku kagum

padanya. Namun untuk mencapai impiannya menjadiasgo

pramuria. Dia banyak menemui jalan yang berliku.

Kebaikan hati yang dimiliki Rie yang membuatnyarhiasil menjadi
seoranghostess Karakter Rie digambarkan secara langsung oleangghnnya.
Rie mempunyai pribadi yang baik sehingga dapat oesey hati para
pelanggannya.

Rie juga mempunyai sifat pemaaf, hal ini terbulditidak membenci
ibunya yang tidak menyetujuinya menjadistessRie menulis surat untuk ibunya

karena pada saat berada di Tokyo ia tidak semgréérbu dengan ibunya. Rie

mulai menunjukkan sikap bijaksana dan dewasa.



56

Pada usia dewasa, seseorang akan memiliki tinghattangan baik dari
cara pola pikir dan tingkah laku. Dalam bertindak pebih bijaksana dan tidak
terburu-buru seperti pada saat masih belia atauajeenRie dewasa juga
menunjukkan perubahan tersebut, ia pun mulai bérubhamperlihatkan sifat
yang lebih bijaksana dalam menyikapi suatu mas&ah.dewasa menulis surat
untuk minta maaf karena ia menyadari kesalahanrygmg tidak sempat
mengunjungi walaupun ia sudah ke tempat merekaajartetapi Rie sudah
terlambat. Rie tidak bertindak egois melainkan i&nyadari kesalahanya.
Karakternya yang sudah semakin dewasa tersebypaiidannya dari banyaknya

pengalaman dalam kehidupannya.

Gambar 29 ie menulis S‘L'J;a untuk iunya
(Adegan menit ke 01:12:45,150 -01:12:49,750)

Pada gambar tersebut terlihat dengan jelas edisRie dengan tulus
menulis surat permohonan maaf untuk ibunya. Adakgechhaya terang dari
lampu menunjukkan bahwa di dalaam hati Rie adaas@aygang hangat untuk
meminta maaf dengan ibunylaghting pada adegan di atas menciptakan suasana
tersendiri bagi tokoh utama yaitu ketenangan heati ttlak emosi. Bersikap bijak

terhadap permasalahan yang dihadapi. Hal ini mekkap proses Rie menjadi

individu yang lebih baik.
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Selain menulis surat Rie juga menemui ibunya kumtinta maaf secara
langsung. la pulang ke Aomori. Rie dengan sunguigisii minta maaf dan
menjelaskan apa yang terjadi di Ginza. Meskipumyhutidak suka pekerjaan
yang Rie lakukan, namun Rie berhasil menunjukkalma ia menjadi nomor

satu seperti yang diinginkan oleh ibunya. Dan ileigRin memaafkannya.

Gambai0g Ibu memeluk Rie

. e
i : it
Gambar 30b Rie menangis saat minta maaf

(Adegan menit ke 01:21:00,080-01:30:53,800)

Ve = ZTOARIY, B IA T NIZ, BREIAIZEBRIZWINT &
B DI, FAUTRET—FITR D, BRESADGOZAFENS L
2WNTE THRLEL SR —FiT iz &,

Fk AT TH WD —FIZ N RS, —FIZRIVUTEREZ 2 7%
WS THAAURPRDTIND, A, —FIZRDHD L,

Ve BRERESABPNNDITIED TLIUCFEREN N> T, BRHSA
NS WEBEBICEN T BT E L, BREIAHOBE I,
TR,

Rk CBREAEFLT. $oLT20A, BOTLEY, WHIFAEYD
TLIRomh, VEEBREADEY, biliibsBIAD
RFIRREIZRIE,

Rie : Gomennasai. Tegami wo yonde kure ni. Olaa g
tsutaeni ii koto arune. Watashi ha ginza de ichilmamaru.
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Okaa san ga kiraina shigoto kamoshirenaikedo. Demo
watashi wa youyaku ichiban ni nareta yo.

Haha : Ichiban ni narinasai. Ichiban ni nareba mig@a kikoenai
kutemo minna ga mitometekureru. Ne , ichiban munaa
yo.

Rie : O kyaku san ga ii noni homekurenoi ji gekiatte. Okaa
san ga chiisai goro o shodou ni trsurete kita okageyo.
Okaa san arigatou. Gomennasai.

Haha: Okaa san wo yurushite. Zutto gomen. Omeddbhiban
omedeto yoku yatta ne. Rie ha okaa san no hokoataha
okaa san no daiji na taisetsu na musuko.

Rie : Maafkan aku. Apakah lbu membaca semua surdtku
ingin memberitahu sesuatu pada lbu Aku telah menjad
Pramuria nomor satu di Ginza. Mungkin Ibu tidak mei
pekerjaan ini Tapi akhirnya, aku berhasil menjadara
(nomor satu). Juara (nomor satu)

Ibu :Walaupun kau tuli, tapi kalaukau juara (nomor satu).
semua orang akan menerimamu. Kau mengerti? Jgddadn
(nomor satu)

Rie :Seorang pelanggan memuji tulisanku sangat shbgu
karena Ibu memasukanku ke kelas seni kaligrafiTileima
kasih Ibu.Tolong maafkan Ibu.

Ibu :Maafkan lbu. Karena telah kasar padamu. SelaBsamat
karena telah menjadi juara (nomor satu). Kau tekkerja
keras. Rie, kau adalah kebanggaan Ibu. Kau adaiahlipu
yang sangat spesial.

Akhirnya Rie pun berhasil menjadbstessnomor satu di Ginza. lbu Rie
pun paham dan mengerti akan perjuangan Rie selanierkat kegigihan Rie, ia
berhasil menjadi nomor satu. Dalam adegan ini tidd& percakapan langsung
antar tokoh melainkan melalui tindakan dan perbutikoh yang berkomunikasi
mengunakan tulisan. Sutradara ~menggunakan teksitkowing untuk
mengambarkan karakter Rie. Peran ibu Rie sangaingedalam proses Rie
mendapatkan cita-citanya. Rie membuktikan kepaday#® bahwa ia telah

berhasil menjadi nomor satu seperti tuntutan ikeifida saat ia masih kecil. Rie
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berhasil menjadi juara meskipun dalam bidang Iaeskipun awalnya tuntutan
itu menjadi beban tetapi pada akhirnya mengantaRiamenuju kesuksesan.

Pada gambar 30a Rie terlihat canggung saat bertbomya, namun
keadaan itu lama-lama berubah setelah terjadi kdmasindiantara keduanya.
Ibunya yang awalnya marah pada Rie perlahan mudaigerti dan memahami
Rie. Gambar 30b dan 30c merupakan bukti bahwa lleut&ah menerimanya
kembali. Acting Rie begitu terlihat saat ia menangis dan berpeluéangan
Ibunya.

Karakter Rie terbentuk melalui proses yang panj&efyarga, lingkungan
sepermainan, dan lingkungan kerja turut berkonsiibBerjuangan yang panjang
telah Rie lewati, dari kecil ia selalu berusahaakedan saat mulai remaja ia
mengalami berbagai macam konflik baik dengan teman ibunya. Saat ia
menginjak dewasa ia berani mempertahankan keigysamralau ditentang oleh
ibu dan kakaknya. la tetap pada keyakinannya sawd@rnya ia sukses dan

berhasil membuktikannya kepada kakak dan ibunya.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai karakdkoh utama yaitu Saito Rie
dapat disimpulkan bahwa kekurangan yang dimilile Rilak lantas membuatnya
menderita. Berkat kegigihan ibu yang mengajarir®@ tumbuh menjadi anak
yang pantang menyerah hal ini didukung dengan pezluarga Rie, Rie hidup di
keluarga yang harmonis maka dari itu ia mendapsihksayang dan perhatian
khusus dari ibunya sehingga ia menjadi anak yancpga diri.

Memasuki masa remaja karakter Rie mulai berubahceaderung
memberontak dan melawan ibunya. Hal ini diakibatkarena lingkungan tempat
Rie bergaul tidak hanya keluarga saja melainkaih leas. Memasuki periode
dewasa yaitu saat Rie mulai mengenal dinastessRie memiliki karakter yang
kuat, ia bersikukuh mempertahankan apa yang diakag. la juga memiliki sifat
pemaaf, baik hati, dan suka menolong.

Perkembangan karakter yang dialami oleh tokohd®&ebabkan karena
pola asuh ibunya. Teman Rie pun juga berkontribdgiam membentuk
kepribadian Rie. Karakter Rie tidak lantas menjseuatu yang buruk karena
untuk mencapai sebuah karakter yang matang ia peglalui beberapa tahapan
yang pada akhirnya ia berhasil dan menjadi seonatigidu yang berkarakter

kuat.
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Untuk menggambarkan karakter tokoh utama di ataga®ara Hajime
Takezono banyak menggunakan teknik penceritaark tigiagsung ghowing.
Sutradara Hajime Takezono tidak menyebutkan semkdirakter tokoh utama,
tetapi membiarkan penonton menyimpulkan sendirialktar tokoh tersebut
melalui dialog, perilaku dan tindakan tokoh, reallan komentar tokoh lain
terhadap tokoh utama.

Film ini juga berkontribusi dalam menyampaikan pekapada khalayak
umum. Pesan yang dapat diambil dalam film ini d&lesuksesan adalah sebuah
pilihan karena yang bisa mengubah masa depan adalabendiri. Masa lalu
tidak bisa berubah namun masa depan bisa diubajadarsaha dan kerja keras.
Masa-masa yang sulit memang selalu datang dalanjlgean menuju
kebahagian seperti apa yang dialami tokoh Rie dat@malani hidupnya.

4.2 Saran

Penelitian ini hanya membahas tentang karakterhtakiama. Peneliti
berharap pada penelitian selanjutnya yang menggunékn Hitsudan Hostess
sebagai sumber data penelitian, dapat menggunakadekatan psikoanalisis,
sosiologi sastra dan membahas pandangan masydepkatg mengen&iostess

guna memperkaya apresiasi dan pemahaman terhagapskastra.



DAFTAR PUSAKA

Referensi Buku:

Bordwell, David, Thompson, Kristin. (2010kilm Art: An Introduction New
York: Columbia University Press

Corrigan, Timothy.(2004)A Short Guide to Writing About FilmPearson:
Longman.

Elsaesser, Thomas dan Hagener Malte. 2@Hbn Theory An Introduction
Through The Sensblew York and London: Routledge

Field, Syd. (2005)Screenplay The Foundations of screenwritifhggw York:
Bantam Dell

Giannetti, Louis. (20010)nderstanding MoviesPrentice Hall: Case Western
Reserve University

Hurlock, Elizabeth. B.1980. Psikologi PerkembanganSuatu Pendekatan
Sepanjang Rentang Kehidupan (Edisi Kelima). Jakdttangga

Kutha Ratna, Nyoman, (2007).eori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra
Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Minderop, Albertine.(2005Metode Karakterisasi Telaah Fikslakarta: Yayasan
Obor Indonesia

Nurgiyantoro, Burhan. (2010T.eori Pengkajian FiksiYogyakarta: Gadjah Mada
University

Roopnaire, J. L & Johnson, J.E. (1993pproaches to Early Childhood,
Education 2nd Edition. New York : Merril.

Sabrina, Tulus. 2013Tinjauan Psikologi Perkembangahokoh Nobuyuki Di
Lingkungan Prostitusi Yoshiwara Dalam Cerpen Takeka Karya
Higuchi Ichiya Universitas Brawijaya Malang. Tidak diterbitkan.

Santrock, J.W. (2008).Child Development eleventh edition (alihbahasa:
Rahmawati dan Kuswanti). Jakarta: Penerbit Erlangga

Semedhi, Bambang. 2011. Sinematografi-Videografat$uPengantar. Bogor:
Ghalia Indonesia.

Sumardjo, Jakob dan Saini K. M. 1988presiasi KesusastraanJakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama

Tirto ' Suwondo. 2001Metodologi Penelitian  SastraYogyakarta: Hanindita
Graha Widya.

62



63

Wellek, Rene dan Austin Warren. 2000eori KesusastraarDiterjemahkan oleh
Melani Budianta. Jakarta: Gramedia

Sumber lain:

Elise Tipto.(2007)Cruising Ginza: Seeking Modernity in Tokyo durihg 1.920s
and 1930sdiakses pada tanggal 23 April 2013, dari www.gesgl
scholar.com

Prunes, M. 2002. Mise-en-Scene. Diakses 26 Juli 320Hari
http://classes.yale.edu/film-analysis/htm/mise-eere.htm

Takezono, Hajime. 201®itsudan HostesMovie NTV

Tekno. (2008)Definisi Film, Sinema, Gambar Bergeraotion Picturediakses
5 Mei 2013 dari http://masbadar.com/definisi-filinema-gambar-
bergerak-motion-picture



Lampiran 1: Curriculum Vitae
CURRICULUM VITAE

Nama . Puji Lestari

NIM 0911120156

Program Studi : S1 Sastra Jepang

Tempat/ Tanggal Lahir : Blitar, 17 September 1991

Alamat Asal : Sragi RT 01/ RW 02 Talun, Blitar

Nomor Ponsel : 085 649 123 344

Alamat Email : jista09@yahoo.com

Pendidikan : SD Negeri Sragi (1998-2003)
SMP Negeri 1 Talun (2003-2006)
SMAN 1 Garum (2006-2009)
Universitas Brawijaya (2009-sekarang)

JPLT : 2009 Lulus Nouryoku Shiken Level 4
2010 Lulus Nouryoku Shiken N4
2011 Lulus Nouryoku Shiken N3
2012 Mengikuti Noryoku Shiken N2
2013 Mengikuti Noryoku Shiken N2

Mengikuti Noryoku Shiken N2

64



Lampiran 2: Berita Acara Bimbingan Skripsi
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama - Puji Lestari
2. NIM 10911120156
3. Program Studi : Sastra Jepang
4. Topik Skrips : Psikologi Perkembangan
5 Judul Skripsi : Perkembangan Karakter Tokoh Utama
Saito Rie dalam Film Hitsudan Hostess
Karya Hajime Takezono.
6 - Tanggal Menggukan . Februari 2013
7 Tanggal Selesa Revisi . Januari 2014
8 Nama Pembimbing 1. RetnoDewi A, M.S
I1. Dra. Elisabeth Worobroto
9 Keterangan Konsultasi *)
Paraf
No. | Tangga Materi Pembimbing Pembimbing
I 1l
1 16-Feb- | Pengajuan Judul 1. Retno Dewi A, M.S
13 2. Dra. Elisabeth Worobroto
2 13- Pengajuan Bab | 1. Retno Dewi A, M.Si
Mar-13 2. Dra. Elisabeth Worobroto
3 27- Revisi Bab 1
Mar-13 2. Dra. Elisabeth Worobroto
4 28- Revisi Bab 1 1. Retno Dewi A, M.Si
Mar-13
5 3-Apr- | Revisi Bab 1 dan | 1. Retno Dewi A, M.Si
13 Bab 2 2. Dra. Elisabeth Worobroto
6 10-Apr- | Bimbingan Bab 1 | 1. Retno Dewi A, M.Si
13 & Bab 2
7 12-Apr- | Bimbingan Bab 1
13 & Bab 2 2. Dra. Elisabeth Worobroto
8 24-Apr- | Bimbingan Bab 1 | 1. Retno Dewi A, M.Si
13 & Bab2 2. Dra. Elisabeth Worobroto
9 10-Mei- | Revis Bab 1 & | 1. Retno Dewi A, M.Si
13 Bab 2 2. Dra. Elisabeth Worobroto
10 | 21-Mei- | Bimbingan & Acc | 1. Retno Dewi A, M.Si
13 Sempro 2. Dra. Elisabeth Worobroto
11 10-Jul- | Seminar Proposal | 1. Retno Dewi A, M.Si
13 2. Dra. Elisabeth Worobroto
12 21-Jul- | Revisi Sempro 1. Retno Dewi A, M.Si
13 2. Dra. Elisabeth Worobroto
13 28-Jul- | Bimbingan Bab 1 | 1. Retno Dewi A, M.Si
13 & 2 2. Dra. Elisabeth Worobroto
14 23- Revisi Bab 3 1. Retno Dewi A, M.Si
Agu-13 2. Dra. Elisabeth Worobroto

65




66

15 30- Bimbingan Bab 3 | 1. Retno Dewi A, M.Si
Agu-13 2. Dra. Elisabeth Worobroto
16 5-Sep- | Revisi Bab 3 & | 1. Retno Dewi A, M.Si
13 Penyerahan Bab 4 | 2. Dra. Elisabeth Worobroto
17 | 18-Sep- | Bimbingan Bab 3 | 2. Dra. Elisaberth Worobroto
13 & 4
18 | 20-Okt- | Bimbingan Bab 3 | 1. Retno Dewi A, M.Si
13 & 4
19 14- Revisi Bab 3& 4 | 2. Dra. Elisabeth Worobroto
Nov-13
20 29- Acc Seminar | 1. Retno Dewi A, M.Si
Des-13 | Hasll
21 30- Acc Seminar
Des-13 | Hasll 2. Dra. Elisabeth Worobroto
22 8-Jan- | Seminar Hasll 1. Retno Dewi A, M.Si
14 2. Dra. Elisabeth Woraobroto
23 10-Jan- | Revis 1. Retno Dewi A, M.Si
14 2. Dra Elisabeth Worobroto
24 13-Jan- | Acc 1. Retno Dewi A, M.Si
14 Ujian Skripsi 2. Dra Elisabeth Worobroto
25 | 18-Jan- | Ujian Skripsi 1. Retno Dewi A, M.Si
14 2. Dra. Elisabeth Worobroto
26 | 22-Jan- | Revis Skripsi & | 1. Retno Dewi A, M.Si
214 Acc Jilid 2. Dra. Elisabeth Worobroto

10 Telah dievaluasi dan diuji dengan nilai :

Dosen Pembimbing |

Retno Dewi Ambarastuti, M.Si

NIP. -

Malang, 28 Januari 2014
Dosen Pembimbing |1

Dra. Elisabeth Worobroto

NIP. 1967049 200212 2 001

Mengetahui,
Ketua Program Bahasa dan Sastra

Syariful Muttagin, M.A

NIP. 19751101 200312 1 001




	COVER.pdf
	DEPAN.pdf
	DAFTAR2.pdf
	ISI.pdf
	LAMPIRAN.pdf

